Who Are You 


Tap... 
Tap... 
Tap... 


Seorang yeoja dengan name tag bertuliskan Park Hana itu 
tampak tengah melangkahkan kakinya menuju tangga 
sembari membalas ocehan temannya melalui telephone 
pintarnya 


"Ne, aku sedang ditangga sekarang" 


"Ini untuk OSIS" 


"Aku tidak tahu Ssaem yang memintaku melakukannya!" 


"Tepatnya mengapa harus aku? Kenapa tidak yang lain 
saja?" 

"Dari semua-" ucapan Hana terhenti ketika samar-samar ia 
mendengar suara dentingan piano 


"Ne? A-aniya aku hanya mendengar suara piano" yeoja 
berambut sebahu itu terdiam untuk menajamkan 


pendengarannya "Apa dari ruang musik??" 


"Hey, aku akan menghubungimu lagi nanti. Sampai jumpa" 
ia langsung memutuskan panggilan telephone itu tanpa 
menunggu jawaban dari temannya dan segera berjalan 
menuju ruang musik 


Ceklek... 


Hana masuk kedalam ruang musik tapi anehnya tidak ada 
seorangpun disana, lalu ia berjalan mendekati piano untuk 
mengecek ada orang yang memainkannya atau tidak. 
Setelah mengeceknya ia mengrenyit bingung, disana tidak 
ada siapapun lalu siapa yang bermain piano tadi? 


Hana menghendikan bahunya dan memutuskan untuk pergi 
dari sana, tapi saat matanya tidak sengaja melihat kearah 
cermin ia dibuat membelalak. Pasalnya didalam cermin itu 
terdapat pantulan seorang yeoja berambut panjang yang 
mengenakan gaun putih dan terlihat tengah memainkan 
piano. 


la menoleh kearah piano itu dan benar saja, tuts piano itu 
bergerak dengan sendirinya seolah-olah tengah ditekan 
oleh seseorang. Padahal kenyataanya tidak ada seorangpun 
disana selain dirinya. Perlahan Hana melangkah mundur 
dengan mata yang terus menatap kearah cermin, ia terlalu 
takut untuk menoleh kebelakang hingga tidak menyadari 
ada meja dibelakangnya dan ia menabraknya sampai 
membuat suara yang cukup keras. 


Permainan piano itu seketika terhenti, Hana semakin 
ketakutan ketika melihat pantulan yeoja itu yang sedang 
menegakkan tubuhnya lalu memutar kepalanya 180 
bersamaan dengan suara seperti patahan tulang yang 


cukup nyaring. Tubuh Hana semakin gemetar ketika melihat 
wajah pucat dengan bercak darah dan rambut yang 
menutupi sebagian wajah itu, yeoja itu menatap Hana tajam 
kemudian 


"AAAAA!!!" 

"AAAAAA!!!!" 

"Yak! Jangan lakukan itu" 

"Kau membuat kami takut Tae" 


Pemuda dengan senyum kotak itu hanya tertawa melihat 
sepasang temannya yang sedang saling berpelukan karena 
terkejut akibat ulahnya. 


"Hehehe mianhae... Ayo kita lanjutkan ceritanya. Itu adalah 
hantu seorang gadis yang meninggal karena dituduh dan 
namanya-" 


"Taehyung, selamat pagi" 


"Taehyung? A-aniya maksudku... Yak! Jimin-ah jangan 
menggangguku aish..." 


Park Jimin, pemuda manis itu hanya tersenyum ketika 
melihat temannya itu kesal lalu segera duduk diatas kursi 
miliknya yang berada disebelah bangku milik Taehyung. 


"adi namanya..." Taehyung melirik kesekitarnya lalu 
mencondongkan tubuhnya kedepan dan berbisik "Kim Minji. 
Tapi... Jangan pernah menyebut namanya dengan keras" 


"Waeyo??" 


"Karena dia akan berdiri dibelakangmu dan kemudian-" 


"DORR!!" 
"WAAA EOMMA!!" 


Mereka semua berteriak karena terkejut bahkan Taehyung 
hampir terjatuh dari kursinya saking terkejutnya, sementara 
sang pelaku hanya tertawa melihat mereka. 


"Pfft... Kalian terkejut eoh??" 


"Astaga..." Taehyung menggeram marah kemudian "MIN 
YOONGI!!!" 


Min Yoongi, pemuda berkulit pucat itu hanya terkekeh geli 
lalu menjulurkan lidahnya mengejek pada Taehyung. 


Seorang namja terlihat sedang berjalan menuju kelasnya. 
Dia Jung Hoseok. Hoseok adalah orang yang tertutup dan 
dijauhi oleh teman-temannya karena rumor yang beredar 
tentang dirinya. Hoseok berhenti sejenak didepan jendela 
kelasnya lalu menoleh melihat Yoongi, Taehyung dan Jimin 
yang sedang mengobrol bersama didalam kelas. 


"Bagaimana jika hantu benar-benar ada??" tanya Taehyung 
sambil berdiri disebelah Yoongi yang sedang duduk diatas 
meja 


"Katakan padanya untuk keluar. Akan lebih baik kalau hantu 
itu tampan, maka aku akan menyukainya" jawab Yoongi 
dengan nada bercandanya 


"Ck dasar uke centil" ejek Taehyung yang lansung mendapat 
pukulan dari Yoongi sedang Jimin hanya memperhatikan 
tingkah kedua temannya itu sambil terkekeh. 


Hoseok terus menatap tiga orang itu, lalu kemudian ia 
beranjak menuju pintu. Tapi saat hendak meraih kenop 


pintu ia dapat merasakan tangannya sedang dirayapi 
sesuatu dan ternyata benar ada sebuah tangan pucat yang 
sedang merayap ditangannya. la mulai takut dan gemetar 
lalu menutup mata dan menghembuskan nafas pelan. 


The Haunted Memory 
Eps. 1 


"Apakah kalian semua sudah berkelompok??" tanya Choi 
ssaem si guru bahasa sekaligus wali kelas yang receh pada 
semua siswa dikelasnya. 


"Sudah Ssaem!" ucap mereka serentak. 


"Baiklah, jika sudah bergabung dengan kelompok kalian lalu 
berdiskusi dan hasilnya persentasikan hari senin" 


"Nee!" 


Seorang siswa yang duduk dibelakang mengangkat 
tangannya "Ssaem apakah ketua kelompok juga melakukan 
presentasi??" 


"Terserah kalian, aku lelah" jawabnya sambil ber-aegyo 
"Aish..." 


"Cepat lah!" Mendengar perintah Choi Ssaem, para murid 
langsung beranjak menuju kelompoknya masing-masing 


"Mari kita mulai!" seru Taehyung pada Jimin dan Yoongi yang 
ada dihadapannya. 


"Hah??" Mereka berdua bingung pasalnya Taehyung 
biasanya tidak mau diajak berdiskusi seperti ini. 


"Wae? Kalian tidak dengar? Ini waktunya berdiskusi" 


"Heee... Ada apa denganmu Kim??" tanya Yoongi heran 


"Ok. Bagaimana dengan 'kisah hantu' karya Kim Dongri- 
Tidak bukan itu!" Taehyung memotong ucapan Jimin. 


"Apa yang harus kita lakukan agar bisa menang di PYBG? 
Jika bisa mengendalikannya mungkin kita bisa menerobos 
langsung dan peluang untuk menang akan lebih besar" 
sambungnya 


"Aku pikir juga begitu" ucap Yoongi malas lengkap dengan 
wajahnya yang datar. 


"Ini masalah serius. Setiap aku memikirkan tentang jutaan 
siswa yang mengeluarkan darah, keringat, dan air mata di 
warnet..." Taehyung terus mengoceh tentang hal yang tidak 
penting dan Yoongi hanya menatapnya dengan malas. 


"Ahhh bosan" keluh Yoongi lalu ia melihat keseluruh kelas 
dan tidak sengaja melihat Choi Ssaem yang mendekati 
seorang namja yang duduk sendirian. 


"Hoseok kau tidak berkelompok?" 


"Umm... Aku melewatkan waktu ketika membentuk 
kelompok jadi... Aku akan presentasi sendiri" jelas Hoseok. 


"Tapi ini tugas kelompok kau harus melakukannya dengan 
yang lain" Choi Ssaem menghela nafas sejenak "Baiklah 
perhatian semuanya!! Siapa yang mau berkelompok dengan 
Hoseok?" semua siswa langsung berpura-pura menyibukan 
diri tidak ada yang mau berkelompok dengan Hoseok. 


"Apa ada yang salah?" tanya Yoongi yang heran melihat 
tingkah teman-teman sekelasnya. 


"Kau tidak tahu? Dia Jung Hoseok" ucap Taehyung dengan 
mata memicing 


"Jadi...?" 
"Dia dikenal berhantu" jelas Jimin 
"Mwo?! Pfft... Kukira ada hal yang serius" 


"Ini tidak lucu! Semua orang yang bermain dengannya akan 
dihantui" seru Taehyung mengebu-gebu 


"Jadi itu alasan mereka tidak mau berkelompok 
dengannya?" tanya Yoongi dengan nada tidak percayanya 


"Karena mereka berfikir, mereka akan dihantui" ucap Jimin 


"Astaga mereka sangat bodoh, bagaimana mungkin mereka 
mempercayai hal konyol seperti itu aish..." 


"Serius tidak ada yang mau berkelompok dengan Hoseok??" 
Tanya Choi Ssaem lagi lalu Yoongi berfikir sejenak 


"Jadi Yoon kau harus tahu apa yang terjadi dikelas kita- 
Ssaem!! Kami mau berkelompok dengan Hoseok!!" Ucapan 
Taehyung dipotong oleh teriakan Yoongi 


"A-ani Ssa-Baiklah!" Taehyung hanya pasrah. 


Akhirnya Hoseok bergabung dengan kelompok Yoongi. 
Suasana diantara mereka jadi agak canggung semenjak 
kedatangan Hoseok. 


BRAK... 
"Chaa... Kalau begitu, ayo kita mulai berdiskusi. Apa itu 


'penyihir' karya Kim Dongri" ucap Yoongi setelah 
menggebrak meja dengan cukup keras 


Jimin tersenyum dan mengoreksi ucapan Yoongi "ini 'kisah 
hantu' bukan 'penyihir'" 


"Aaah benar hehe..." mereka semua tersenyum dengan ulah 
Yoongi sampai Hoseok angkat bicara 


"Sebelum itu..tadi aku mendengar apa yang kalian 
bicarakan" 


"HAH?" Mereka bertiga terkejut dan bingung 


"ika kau ingin menang di pertandingan, Kau harus 
mengumpulkan semua benda dulu lalu melacak medan 
magnet. Aku melakukan itu setiap hari" 


Krik... Krik... Krik... 


Mereka sekarang sedang bejalan keasrama bersama. Asrama 
pria disini dibagi menjadi 2 gedung ditempat yang berbeda. 
Taehyung dan Hoseok ada di gedung B, Yoongi dan Jimin 
ada digedung A. Setiap gedung memiliki 6 lantai masing- 
masing lantai ada 6 kamar, 1 kamar bisa berisi 2-4 orang. 


"Jenis ramen apa yang paling enak?" tanya Taehyung pada 
Hoseok, sekarang mereka lebih akrab setelah bantuan 
Hoseok dalam bermain game. 


"Hmm... Ramen yang dimakan saat duduk dan bermain di 
warnet" jawabnya 


"Woah... Kau benar" Taehyung langsung merangkul Hoseok 


"Lihat tadi ketakutan dan sekarang dia sudah akrab saja" 
ucap Jimin pada Yoongi. Mereka sedari tadi memperhatikan 
interaksi mereka -Taehyung dan Hoseok- dari belakang. 


"Padahal dia yang mengatakan hantu itu. Dasar bodoh" 
Yoongi menghela nafas dan menatap Jimin 


"Panas sekali dan haus juga. Apa diasrama ada minuman 
dingin?" tanyanya 


"Entah lah. Hei kalian! Kita berpisah disini ya sampai jumpa" 
seru Jimin lalu beranjak pergi dengan Yoongi sebelum 
Hoseok memanggil. 


"Yoongi-ah! Ambil ini" ucapnya sambil memberikan sekaleng 
minuman dingin yang ia ambil dari dalam tasnya 


"Woahh bagaimana dengan ku??" Ucap Taehyung kebetulan 
dia juga haus 


"Mianhae aku hanya punya satu. Baiklah sampai jumpa" 
pamit Hoseok sambil melambaikan tangannya pada Yoongi 
dan Jimin 


Yoongi menatap kaleng yang diberikan Hoseok tadi "Ini 
keren" gumamnya lalu mengalihkan pandangannya pada 
Hoseok dan Taehyung yang sudah menjauh. 


Malam di asrama 


Yoongi dan Jimin berada dikamar yang sama. Mereka hanya 
berdua dikamar itu. Sekarang Yoongi sedang duduk diatas 
kasur sambil bermain smartphonenya sementara Jimin 
masih sibuk belajar. 


"Jimin! Kau belajar lagi? Apa tidak lelah?" Jimin hanya 
menjawab pertanyaan Yoongi dengan senyuman 


Yoongi terkekeh "Ahh apakah kita bisa memasukan kulkas 
kedalam tas?" ucapnya sambil menerawang 


"Hmm. Apa maksudmu?" 


"Maksudku, minuman yang tadi Hoseok berikan... Huh, a- 
aniya. Mungkin dia hanya ingin memberikannya padaku" 
Yoongi menghendikan bahunya lalu melanjutkan acara 
bermain smartphone nya. Jimin yang melihatnya pun hanya 
tersenyum dan melanjutkan belajarnya. 


"Astaga... Aku punya masalah!" pekik Yoongi 
"Ada apa?!" 
"Aku... 


.. Lapar. Hehe" 
"Hah??" 


"Haruskah aku memesan Tteokbokki? Hanya butuh waktu 
10 menit" usul Yoongi sambil cengengesan 


Jimin melirik jam yang ada di mejanya "Sebentar lagi 
waktunya tidur, bagaimana dengan kepala asrama?" 


"Aku punya rencana" ungkap Yoongi sambil menyeringai. 


Bisa dibilang Yoongi nekat, karena sekarang ia sedang turun 
kebawah untuk menunggu pesanannya sambil membawa 
kantung sampah sebagai alasan jika ketahuan oleh kepala 
asrama. 


"Yoongi kau mau kemana?" tanya kepala asrama. Mereka 
tidak sengaja berpapasan didepan pintu asrama. 


"Ahh... Itu Ssaem. Tempat sampahnya penuh jadi aku akan 
membuangnya hehe" 


"Aish... Mengapa tidak membuangnya tadi siang saja. 
Cepatlah!" 


"Nee Ssaem" ucapnya sambil memberikan hormat. 


Disepanjang perjalanan menuju pintu gerbang, Yoongi 
berjingkrak-jingkrak kecil sambil bersenandung. Namun, 
tiba-tiba Yoongi merasa seperti sedang diikuti oleh 
seseorang. la menghentikan langkahnya dan menoleh 
namun tidak menemukan siapapun. 


"Huh mungkin hanya perasaanku saja-AKH..." saat berbalik 
Yoongi dikejutkan oleh seorang namja berpakaian hitam 
yang sedang berjalan kearahnya. Karena ketakutan Yoongi 
refleks menggunakan kantung sampah yang ia bawa tadi 
sebagai pertahanan. 


"Tunggu... Yoongi. Kau benar-benar tidak mengingatku?" 
tanya namja itu 


"N-nuguya??" 


Namja itu mendekat lagi "Tunggu! Jangan mendekat!" 
Yoongi melempar kantung sampahnya kearah namja itu, tapi 
hal aneh terjadi. Kantungnya tidak mengenai namja itu dan 
malah terpental lagi kearahnya seperti ada dinding yang 
menghalangi mereka berdua. 


Namja itu berhenti dan mencoba mengulurkan tangannya 
pada Yoongi namun dinding misterius itu menghalangi, 
sontak namja itu menunduk sedih lalu berbalik dan seketika 
menghilang dari pandangan menginggalkan Yoongi yang 
mematung melihatnya. 


Paginya semua murid melakukan olahraga di lapangan. 
Mereka bermain bola bersama kecuali Yoongi yang duduk 
termenung di pinggir lapangan. Jimin yang melihatnya pun 
langsung menghampiri Yoongi. 

"Gi ayo bermain bola" ajaknya 

"Uh.. Aniya. Aku lelah, aku akan melihatmu bermain saja" 
"Apa kau sakit?" 

"Aniya, aku hanya ingin istirahat saja hari ini" 


"Ya sudah, aku pergi dulu" 


Setelah Jimin pergi, Yoongi teringat tentang namja 
berpakaian hitam yang ia temui semalam. 


"Siapa dia? Apa dia benar-benar hantu?" tanyanya. Yoongi 
menghela nafas lalu menguap kecil, tiba-tiba ada tangan 
yang menyodorkan permen vitamin padanya. Setelah 
melihat siapa yang memberikannya ia tersenyum. 


"Apa ini Hoseok??" tanyannya sambil menerima permen itu 


"Apa kau tidak lelah? Kau kurang tidur semalam. Permen itu 
akan membuatmu lebih baik" ucap Hoseok sambil 
tersenyum 


"Bagaimana kau tahu aku tidak tidur semalam?" 


"Umm... Hanya melihat wajahmu sudah kelihatan kok" 
Yoongi tersenyum sembari menatap permen yang ada 
ditangannya, lalu Taehyung datang sambil menunjukan 
senyum misteriusnya 


"Wow ada sesuatu yang mencurigakan disini. Apa kau 
menberikan sesuatu pada Yoongi lagi??" tanyanya pada 
Hoseok 


"Aniya, aku juga punya satu untukmu" jawab Hoseok sambil 
merogoh sakunya dan memberikan permen pada Taehyung. 


"Jinjja? Gomawo" Taehyung menerima permen itu dengan 
senang hati dan langsung memakannya 


"Mmm.... Asam dan manis. Rasanya seperti sepasang 
kekasih" ucapnya sambil melirik Yoongi dan Hoseok 


"Hei Kim berhenti jadi kambing hitam atau aku patahkan 
lehermu" ancam Yoongi lengkap dengan deathglare nya 


"Ok aku diam" 


"Siapa yang bertanggung jawab atas kelas olahraga? Ssaem 
minta diambilkan bola basket dari ruang penyimpanan" seru 
seorang siswa 


"Oh... Itu aku" Yoongi meletakan permenya disaku celana 
dan bergegas akan pergi keruang penyimpanan, namun 
Hoseok menahannya 


"Aku yang akan mengambilnya" ucap Hoseok lalu ia 
langsung berlari keruang penyimpanan 


"Eoh... Aniya gwaenchana, aku saja!" Yoongi langsung 
berlari mengejar Hoseok 


"Hmm... Sepertinya mereka saling suka" terka Taehyung 
sambil menatap kepergian mereka berdua 


Yoongi berlari mengejar Hoseok, namun Hoseok berlari 
sangat kencang dan sudah masuk kedalam ruang 
penyimpanan. Yoongi berhenti sejenak untuk mengambil 
nafas 


"Ugh... Dia jauh lebih cepat dari yang kukira" Yoongi berlari 
lagi dan masuk kedalam ruang penyimpanan. Anehnya ia 
tidak melihat Hoseok disana. 


"Hoseok-ah!" Panggilnya sambil mengambil bola basket 
yang ada dikeranjang 


"Hoseok! Aneh tadi aku melihatnya masuk tadi. Hoseok!" 


Karena tidak melihat Hoseok disini ia beranjak keluar dari 
ruangan. Namun tiba-tiba suasana disana berubah. Yoongi 
menoleh sebentar lalu segera berlari keluar ruangan. 
Meninggal kan Hoseok yang tengah dibekap oleh sebuah 
tangan pucat dibalik lemari. 


TBC. 
Sebenernya sih ini masih sama ya nggak ada yang berubah, 
cuma beda sedikit, ahh terserahlah. 


Jangan lupa buat votment ya... 


The Approaching Shadow 


Selesai pelajaran olahraga, Yoongi dan Jimin kembali kekelas 
tapi sepanjang perjalanan Yoongi gelisah karena sejak 
kejadian di tempat penyimpanan ia belum melihat Hoseok 
dimanapun. la khawatir terjadi apa-apa dengan anak itu. 


"Yoongi kau kenapa? Kau mencari seseorang?" tanya Jimin 
yang penasaran karena sedari tadi Yoongi terus menoleh 
kebelakang 


"Iya... Daritadi aku tidak melihat Hoseok" jawabnya sambil 
menggembungkan pipinya 


"Kau sangat peduli padanya ya" 


"Mwo? Ck aniya, dia sepertinya lemah. Aku melindungi yang 
lemah itu saja" 


"Oh benarkah?" 
"Hey Jimin-ss/ jangan berfikir yang tidak-tidak!" 


Jimin terkekeh lalu menggelengkan kepalanya kecil "Aniya, 
ayo kekelas" 


"Itu sangat menyeramkan" 
"Pasti ada hantu disekolah kita" 


Langkah mereka berdua terhenti karena melihat 
segerombolan anak kelas sebelah yang berkumpul didepan 
kelas mereka. Mereka berdua pun langsung berlari menuju 
kelas dan terkejut mendapati kelas mereka yang porak- 
poranda juga teman sekelasnya yang mengerubungi satu 
titik. 


"Ada apa dengan mejaku?!" seru Yoongi setelah melihat 
mejanya dicoret dengan tanda silang yang besar bahkan 
meja Jimin dan meja Taehyung juga bernasib sama dengan 
Yoongi. 


"Bukankah mereka berkelompok dengan Hoseok?" 
"Ini menakutkan" 
"Mengerikan sekali" 


Itulah yang mereka dengar dari bisikan para siswa setelah 
melihat keadaan meja mereka. Tiba-tiba Hoseok datang 
dengan raut wajah kebingungan dari arah belakang 
Taehyung. 


"Tae, ada apa ini?" tanya Hoseok sambil memegang bahu 
Taehyung namun langsung ditepis pelan. 


"Hoseok! Ini semua karenamu kan?!" tuduh Mingi 
"Aku tidak ada hubungannya dengan-" 


"Kau pasti akan mengatakan tidak dan kau pikir kami akan 
percaya?!" ucapan Hoseok dipotong oleh Joowon sambil 
menatap sinis pada Hoseok. 


"Mianhae, tapi bisakah kau pindah kekelas lain? Kami semua 
takut" pinta Woosik 


"Kami mungkin akan dikutuk jika terus berada didekat-" 


"Yak! Pikirkan dulu kalau bicara" potong Yoongi yang geram 
karena mereka terus memojokan Hoseok. 


"Mengapa reaksi kalian sangat berlebihan dengan lelucon 
konyol seperti ini? Kami bisa membersihkannya dengan 


mudah" semua siswa langsung terdiam mendengar nada 
bicara Yoongi yang datar. 


Yoongi dengan segera mengambil tisu basah dari dalam tas 
dan mulai membersihkan mejanya, matanya melirik pada 
Taehyung dan Jimin yang masih terdiam lali ia memberikan 
tisu basah kepada mereka berdua "Mengapa kalian diam 
saja? Ini cepat bersihkan" 


"Ini mudah dibersihkan" Yoongi melirik kearah siswa yang 
lain "Apa yang kalian lakukan?! Cepat bersihkan!" 


Mereka semua langsung bubar merapikan meja mereka 
masing-masing, tapi tak lama kemudian mereka semua 
berteriak ketakutan karena melihat burung merpati 
berlumuran darah yang jatuh tepat diatas meja Yoongi. 


The Haunted Memory 
Eps. 2 


Taehyung dan Jimin sekarang sedang duduk diluar kelas 
karena sekarang jam istirahat. 


"Aku hampir buang air dicelanaku tadi" Ucap Taehyung 
mengingat kejadian tadi 


Jimin mengangguk "Aku juga takut, semua jendela dan 
pintu ditutup tapi... Darimana datangnya?" 


"Hey bukankah itu semua benar?" tanya Taehyung 
"Hmm?? Apa maksudmu?" 


"Rumor tentang Hoseok. Itu tidak akan terjadi kecuali itu 
benar" 


Jimin menghela nafas panjang "Aku khawatir pada Yoongi, 
dia pasti sangat ketakutan" 


Taehyung mengangguk sambil melipat tangannya didada, 
lalu Yoongi datang sambil berjingkrak kecil dan membawa 
bungkusan. 


"Hei kalian! Apa yang sedang kalian lakukan?" Yoongi duduk 
disebelah Jimin sambil membuka bungkusan yang ternyata 
berisi burger "Lihat, astaga ini sangat besar. Bukankah ini 
terlihat enak! Bisakah aku memakannya sekaligus?" 
sambungnya 


Yoongi membuka mulutnya lebar-lebar dan melahap 
burgernya dengan lahap. Sementara itu Taehyung dan Jimin 
hanya melihat Yoongi dengan pandangan aneh juga 
bingung 


"Yak! Bagaimana kau bisa makan dalam keadaan seperti 
ini?!" tanya Taehyung dengan nada tidak percayanya, yang 
ditanya lantas menghentikan kunyahannya dan 
memiringkan kepalanya. 


"Maksudku kita baru saja... A-aniya gwaenchana makan 
saja" Taehyung tidak melanjutkan ucapannya karena merasa 
tidak enak. 


Mata Yoongi memicing curiga "Apakah kau... Berbicara 
seperti itu karena mau mengambil burgerku? ANDWE!" 


Taehyung dan Jimin terperangah dan Yoongi malah 
melanjutkan makannya seakan tidak terjadi apa-apa sampai 
mereka tidak menyadari bahwa sedari tadi Hoseok 
memperhatikan mereka dari belakang. 


"Karena aku sedang lelah, hari ini kalian dipulangkan lebih 
awal. Jadi yang piket bersihkan kelas dengan baik baru 


pulang. Kalian mengerti?" Ucap Choi Ssaem pada para 
murid 


"Ne!" 


"Dan... Oh, hari ini jadwal kelas kita untuk membersihkan 
ruang seni. Giliran siapa sekarang?" Choi Ssaem membuka 
buku jadwal "Hoseok dan Woosik" 


Woosik yang dipanggil pun gelisah "Ss-Ssaem bisakah a-aku 
melakukannya minggu depan saja? Aku sedikit pilek uhuk... 
Uhuk" 


"Ahh... Baiklah kita ganti, hmm... Taehyung" 


"A-aduh Ssaem perutku! Ssaem perutku sangat sakit!" pekik 
Taehyung sembari memegang perutnya 


"Hey Taehyung-ah kau sedang berpura-pura kan?" 
"A-aniya Ssaem ini sungguhan" 


Choi Ssaem menghela nafas "Siapa yang mau 
melakukannya?" semua murid terdiam 


"Tidak ada yang mau? Hmm... Baiklah aku akan memberikan 
tambahan nilai bagi yang mau melakukannya" Semua murid 
masih terdiam walaupaun sudah diiming-imingi tambahan 
nilai Yinjjatidak ada yang mau?!" 


"Ssaem!" pekik Yoongi sambil mengangkat tangannya. Dan 
membuat seluruh kelas menatapnya. "Aku saja. Tapi aku 
akan mendapatkan tambahan nilai bukan?" 


"Tentu saja" Yoongi tersenyum dan menurunkan tangannya. 


"Aduh punggungku" keluh Yoongi "Aku sudah selesai. 
Bagaimana denganmu?" 


Hoseok tersenyum "Aku juga sudah selesai" 
"Ok ayo pulang" 


"Umm Yoongi... Kau sebenarnya takut bukan? Karena aku- 
hey... Jangan begitu" Yoongi langsung memotong ucapan 
Hoseok 


"Mereka bilang kalau semua orang dikutuk karena ku" 


Yoongi menggerakkan jari telunjuknya kekiri dan kekanan 
"Aku tidak percaya dengan hal semacam itu" Hoseok 
tersenyum mendengarnya "Lagi pula ini sudah abad ke-21, 
tidak ada hal semacam itu. Jadi jangan khawatirkan aku. Jika 
sudah ayo kita pulang" lanjut Yoongi 


"Oke..." 


Baru saja hendak keluar dari ruang seni, Yoongi baru ingat 
kalau ia disuruh untuk membuang patung batu yang sudah 
pecah jadi ia kembali untuk mengambilnya 


"Ouh iya Ssaem menyuruhku untuk membuang patung 
yang pecah" 


"Biar aku saja" tawar Hoseok sambil memegang patung 
yang ada ditangan Yoongi, Yoongi mendongak menatap 
Hoseok, mereka berpandangan cukup lama sampai Yoongi 
menyadari sesuatu 


"Oh... A-aku lupa m-membuang sampah" ucapnya sembari 
mengambil tong sampah yang ada dibelakangnya "Kita bisa 
membuangnya bersama. Kajja!" 


Yoongi pergi mendahului Hoseok. Saat Hoseok ingin 
menyusul Yoongi, ia merasa seperti ada seseorang yang 
sedang mengawasinya. la menoleh kebelakang tepatnya 


disudut ruangan, disana ia melihat seorang yeoja bergaun 
putih yang dipenuhi noda darah dan rambut yang menutupi 
sebagian wajahya sedang menatap kearahnya. 


"Hoseok-ah ayo!!" 
"Nee!!" 


Mereka pulang keasrama saat malam hari karena tadi 
mereka sempat melakukan beberapa tugas terlebih dahulu 
dan sekarang mereka baru bisa pulang. 


"Sudah lama sekali" ucap Hoseok pada Yoongi. 

"Huh?" 

"Sudah lama sekali sejak aku pulang bersama seseorang" 
"Kalau begitu, ayo pulang bersama mulai sekarang" 

Mata Hoseok berbinar "/injja?!" 


"Ya... Denganku, Jimin, dan Taehyung, kita akan pulang 
bersama" jelas Yoongi yang membuat Hoseok sedikit kecewa 


"Baiklah... Tapi bukankah mereka takut padaku?" 


"Aniya mereka tidak seperti itu. Tapi mungkin Taehyung 
memang takut" mereka berdua tertawa dan kemudian 
hening 


Hoseok menghentikan langkahnya dan menatap Yoongi 
lekat "Kau tahu bagaimana jika... Jika aku benar-benar 
dikutuk. Apa yang akan kau lakukan?" 


"Hah?" 


"Maksudku... Apa yang akan kau lakukan jika hantu yang 
mengangguku benar-benar ada?" 


"Hantu?" seketika Yoongi teringat akan namja berpakaian 
hitam yang ia lihat kemarin malam "Apakah namja itu juga 
hantu?" gumamnya 


"Namja?" 


"Eoh... Aku h-hanya asal bicara. Apa maksudmu dengan 
hantu yang menganggumu?" 


"A-aniya aku juga asal bicara" ucap Hoseok sambil tertawa 
canggung. Mereka melanjutkan perjalanan hingga akhirnya 
sampai di asrama Yoongi. 


"Nah... Sudah sampai, kalau begitu sampai jumpa" baru satu 
langkah Yoongi sudah dicegah oleh Hoseok 


"Jamkkanman! Boleh aku minta nomor ponselmu?" 
"Ne?" 


"Untuk berjaga-jaga jika terjadi sesuatu padamu... M- 
maksudku akan menyenangkan memiliki nomor ponselmu" 
ucap Hoseok sambil mengelus tengkuknya 


Yoongi terkekeh "Gwaenchana. Aku bisa menjaga diriku 
sendiri, aku Min Yoongi kau tau" 


Hoseok menunduk kecewa "Ya benar" 


"Berikan aku ponselmu" Hoseok mendongak mendengar 
Yoongi berbicara "Aku akan memberikan nomorku'" 


Hoseok memberikan ponselnya pada Yoongi "Eoh layar 
ponselmu rusak?" 


"Aku menjatuhkannya dan belum sempat memperbaikinya" 
"Ahh... Begitu" 
"Kau dimana Yoongi?" 


"Eoh, Jimin-ah aku sedang naik sekarang" ucap Yoongi pada 
Jimin lewat ponsel 


"Diluar gelap, apa kau pulang sendiri?" 
"Aku pulang dengan Hoseok" 

"Hoseok? Kau tidak apa-apa bukan?" 
"Maksudmu?" 

"Aniya aku hanya bertanya" 


"Jangan khawatir. Aku hampir sampai jadi..." tiba-tiba lampu 
ditangga berkedip-kedip 


"Jimin, kurasa ada sesuatu yang..." Ternyata sambungan 
telfonya dengan Jimin sudah mati entah sejak kapan. Yoongi 
yang merasa aneh dengan cemin didepannya perlahan 
melangkah menuju cermin itu 


Lampu masih dalam keadaan berkedip membuat 
suasananya agak berbeda. Saat Yoongi sudah didepan 
cermin tiba-tiba lampunya padam. 


"AAKH..." 


Karena terkejut Yoongi tersentak kebelakang dan hampir 
jatuh untungnya ada sepasang tangan yang merengkuhnya 
dari belakang mencegahnya agar tidak jatuh kebawah 
tangga. Yoongi memutar tubuhnya, beruntung masih ada 


sedikit cahaya jadi ia masih bisa melihat orang yang tadi 
menolongnya. 


"N-nuguya?" orang itu membuka tudung kepalanya dan 
Yoongi terkejut karena orang yang menangkapnya itu 
adalah namja yang ia lihat kemarin malam. 


"Gwaenchana?" Tanya namja itu dengan nada yang lembut. 


"Nuguya? Darimana kau datang? A-apa kau hantu?" tanya 
Yoongi sedikit ketakutan 


Namja itu tersenyum dan menggeleng kecil "Lalu kau 
siapa?" tanya Yoongi lagi 


"Namaku Jungkook. Jeon Jungkook" ucap namja itu yng 
ternyata bernama Jungkook 


"Jeon Jungkook? Siapa kau?" 


TBC. 


Jangan lupa buat votement ya 


I Searched Your Memory 


Waktu sudah menujukan pukul 12 malam namun belum ada 
tanda-tanda Yoongi akan segera beranjak tidur. Pikirannya 
masih melayang pada kejadian di tangga tadi 


la menatap langit-langit dengan pandangan menerawang 
"Siapa sebenarnya dia? Dia tidak tampak seperti hantu" 


Flashback 
"Namaku Jungkook. Jeon Jungkook" 
"Jeon Jungkook? Siapa kau?" 


Raut wajah Jungkook yang tadinya tersenyum lembut 
langsung berubah menjadi datar "Seseorang yang kau kenal 
dengan baik" 


"Kita mengenal satu sama lain? A-apa yang k-kau 
bicarakan? Aku tidak t-tau apa-apa tentangmu" 


"Aniya kau salah" Jungkook menatap Yoongi lekat "Kau 
mengenalku dengan sangat baik tapi sekarang kau 
kehilangan ingatanmu" 


Yoongi semakin bingung "A-apa yang kau " 


"Aku tidak bisa lama disini. Temui kau ditaman pukul 10 
pagi. Aku akan memberitaumu segalanya" potong Jungkook 
sembari melangkahkan kakinya menuruni tangga "Jangan 
terlambat" 


"Yak! Tunggu sebentar!" saat Yoongi melihat kebawah 
Jungkook sudah menghilang 


Flashback end 


"Apa dia penyihir? Kenapa dia selalu muncul tiba-tiba? 
Ahh... Apa yang harus aku lakukan?! Haruskah aku keluar? 
Tidak, tidak, jika terjadi sesuatu..." Yoongi bergidik ngeri 
dengan pemikiran konyolnya itu 


"Apa yang harus aku lakukan?! Aku sangat ingin tahu tapi... 
Ahh... Molla aku mau tidur saja" 


The Haunted Memory 
Eps. 3 


Yoongi pov 


Aku terbangun dan langsung menyipitkan mataku karena 
sinar matahari yang menusuk mataku. Tunggu sebentar 
bukankah tadi aku dikamar kenapa sekarang aku ada 
diluar? Eoh ada Jimin, Taehyung juga sedang apa mereka 
disini? Tunggu sebentar bukankah namja itu Jungkook? 
Kenapa dia ada disini? 


Jungkook mengulurkan tangannya padaku tapi kenapa Jimin 
dan Taehyung perlahan menghilang? Aku mecoba meraih 
mereka "A-andwe tetaplah disini!!" 


"ANDWE!!" 
Yoongi pov end 


Yoongi terbangun dengan nafas terengah-engah "Apa itu 
mimpi?" 


Yoongi mengusap air mata yang keluar dari sudut matanya, 
entah bagaimana air mata itu turun. la memandang air 
matanya 


"Aku harus pergi menemuinya" final Yoongi 


Sementara itu ditempat lain disebuah ruangan yang 
dipenuhi dengan kertas mantra dan lilin diberbagai sudut, 
Jungkook berdiri sambil menatap salah satu kertas mantra 
yang digantung disana. 


"Yoongi..." 


Paginya, Yoongi berlari keluar dari asrama dengan 
berpakaian rapi. la sudah memutuskan kalau hati ini dia 
harus bertemu dengan namja bernama Jungkooo itu, manik 
kucingnya melirik jam yang ada dipergelangan tangannya. 


"Hoseok??" Yoongi berhenti dari larinya saat melihat Hoseok 
yang kesusahan membawa buku. Saat buku-buku Hoseok 
jatuh, Yoongi geram karena orang-orang disekitarnya hanya 
melewatinya tanpa ada niatan untuk menolong. 


"Hoseok!!" panggil Yoongi sambil berlari menghampiri 
Hoseok dan membantunya mengumpulkan buku yang 
terjatuh. 


"Hai, Yoongi" Sapanya sambil memunguti bukunya. 
"Apa ini? Kau belajar hari sabtu?" 


"Untuk presentasi hari senin" Yoongi mengerjap bingung 
"Tugas kelompok" Sambung Hoseok dan Yoongi meringis 
karena lupa 


"Oh iya benar" 


"Jadi aku melakukan riset tentang itu" ucap Hoseok sambil 
berdiri setelah selesai memunguti buku 


Yoongi ikut berdiri "Kau membaca semua ini?" 


"Ne, dan yang perlu dilakukan sekarang adalah 
mengembalikan buku-buku ini ke perpustakaan, tapi terlalu 
banyak untukku" 


Yoongi dengan sigap mengambil beberapa buku dari tangan 
Hoseok "Aku akan membantumu" 


5 menit kemudian akhirnya mereka sampai diperpustakaan, 
keduanya langsung meletakkan buku-buku itu di atas meja 
yang ada disana. 


"Sudah, aku akan mengembalikan buku-buku ini ke rak. 
Gomawo Yoongi" 


Yoongi mengangguk dan melihat jam tangannya "Aku ada 
janji dengan seseorang, jadi aku harus pergi sekarang" 


"Tentu... Sampai jumpa besok" 


Lalu Yoongi berjalan menuju pintu keluar sampai ia 
mendengar suara seperti benda terjatuh menghentikan 
langkahnya lalu berbalik dan melihat Hoseok yang 
tergeletak dilantai, lalu mata kucing itu melebar ketika 
melihat namja berhidung mancung itu seperti ditarik oleh 
sesuatu. 


"HOSEOK!!" 


Disisi lain, Hoseok berusaha melepaskan tangan seseorang 
yang kini tengah mencekiknya. Untungnya saat Yoongi 
datang tangan itu langsung menghilang dan Yoongi 
langsung menghampiri Hoseok 


"Hoseok-ah gwaenchana?!" Yoongi bertambah panik karena 
sekarang Hoseok pingsan sampai melupakan Jungkook yang 
kini tengah menunggunya ditaman. 


Saat ini Hoseok sudah dibawa ke UKS dan sedang diperiksa 
oleh perawat yang sedang berjaga disana 


"Apakah dia akan baik-baik saja?" tanya Yoongi setelah 
Hoseok selesai diperiksa 


"Ya dia akan baik-baik saja, dia hanya terkena serangan 
panik" jelas perawat itu 


"Panik?" 
"Ne" 


"Ssaem..." Yoongi melihat Hoseok yang sedang berbaring 
diranjang UKS lebih tepatnya ia melihat kearah leher 
Hoseok dimana ada bekas kemerahan "Apa ketika serangan 
panik terjadi akan meninggalkan bekas seperti itu?" 


"Aaa... Saat serangan panik biasanya nafas jadi berat, 
mungkin dia memegang lehernya terlalu keras" perawat itu 
terdiam sejenak "Dia pernah seperti ini sebelumnya. Aku 
sudah katakan padanya untuk berhati-hati" 


Yoongi mengalihkan pandangannya pada sang perawat 
yang sedang memunggunginya "Ini bukan pertama 
kalinya??" 


Sang perawat menoleh "Apa kau tidak tau? Dulu dia sering 
mengalami kejang dan dibawa ke UKS" Yoongi kembali 
menatap Hoseok yang masih belum sadarkan diri 


Saat ini Yoongi sedang berjalan diluar gedung, ia kembali 
mengingat kejadian tadi. la menghentikan langkahnya saat 
menyadari ada hal janggal saat ia hendak menolong Hoseok 
tadi 


"Apa itu tadi? Apakah aku sedang berhalusinasi?" Yoongi 
mendesah dan melanjutkan perjalananya "Ah... Molla. 
Kenapa semua hal aneh terjadi padaku?!" 


Yoongi melirik jamnya dan memekik "Ya ampun!! Aku 
terlambat!" 


Yoongi langsung berlari menuju taman tempat ia seharusnya 
bertemu dengan Jungkook. Namun saat ia tiba di gerbang 
sekolah tiba-tiba ada angin yang berhembus dengan kuat, 
tapi Yoongi tidak memperdulikannya dan melanjutkan 
larinya. 


Yoongi tiba di taman dengan nafas terengah-engah "Ahh... 
Dia pasti sudah pergi. Hosh...hosh.... Aku sangat terlambat!" 
Yoongi melihat kesekeliling berharap menemukan Jungkook 


"Yoongi!" 
"Oh! Kau masih disini!" 


Jungkook tersenyum kecil sambil berdiri didepan Yoongi 
yang masih sedikit menstabilkan nafasnya 


"Kau datang dengan terburu-buru?" lalu tangan Jungkook 
terjulur untuk merapikan surai Yoongi yang berantakan 
terkena angin 


Wajah Yoongi memerah kecil "I-iya a-aku ada acara d-di 
sekolah" 


"Terima kasih sudah datang" 


"Dia terlihat lebih baik saat terang” batin Yoongi sambil 
tersenyum kecil menatap sosok Jungkook dihadapannya 


Sekarang Yoongi dan Jungkook sedang duduk disalah satu 
kursi yang ada disana 


"Jangan khawatir. Aku tidak akan menghilang tiba-tiba hari 
ini" Jungkook mendongak menatap langit diatasnya "Aku 
bisa tinggal lenih lama disini" 


"Apa maksudnya dia tidak bisa tinggal lama di sekolah? Ya 
Tuhan dia membuatku bingung lagi!" keluh Yoongi dalam 
hati 


Yoongi menggeser duduknya dan menghadap Jungkook 
"Aku sudah menepati janjiku, sekarang giliranmu. Kau 
bilang kau akan memberitauku semua yang ingin aku 
ketahui. Kau siapa? Bagaimana kau mengenalku dengan 
sangat baik? Apa kau penguntit?" tanya Yoongi panjang 
lebar 


Jungkook tersenyum tipis lalu merogoh saku kemejanya dan 
mengambil sebuah foto dan memberikannya pada Yoongi 


"Ini..." 
"Kita saling mengenal satu sama lain" Jungkook dan Yoongi 


saling berpandangan "Aku akan mengembalikan semua 
ingatanmu" 


TBC. 


Jangan lupa votement ya... 


Hide And Seek With Ghosts 


Selama perjalanan pulang menuju asrama pikiran Yoongi 
terus melayang pada percakapannya dengan Jungkook 
ditaman tadi. 


Flashback 
"Ini..." 


"Kita saling mengenal satu sama lain. Aku akan 
mengembalikan ingatanmu'" 


Yoongi terkejut sekaligus bingung "Maksudku, bagaimana? 
Kapan aku mengambil foto denganmu?" 


"Kau... Harus menemukan detailnya sendiri" 
"Mwo??" 


Jungkook terdiam sejenak "Kau mungkin sudah tau, ada 
rahasia tersembunyi disekolahmu" 


"Rahasia?" gumam Yoongi, seketika pikiran Yoongi berkelana 
pada kejadian Hoseok tadi pagi 


"Setelah kau mengetahuinya, ingatanmu akan kembali" 


Yoongi semakin pusing "Aku tidak tau apa yang kau 
bicarakan. Maksudku, kau muncul dan mengatakan kalau 
aku kehilangan ingatan dan ada rahasia tersembunyi 
disekolah. Apa yang ingin kau lakukan?" 


Flashback end 


"Aku tidak tau apa yang dia bicarakan" gumamnya. 


Langkahnya seketika berhenti ketika telinganya mendengar 
suara teriakan seseorang. Yoongi melihat kesekeliling untuk 
mencari asal suara itu. Teriakan itu kembali terdengar dan 
suaranya berasal dari lantai dua gedung sekolah tepatnya di 
perpustakaan dan Yoongi langsung berlari kesana. 


Setibanya di perpustakaan, Yoongi langsung terkejut 
melihat Jimin yang terduduk dilantai sambil terisak 
sendirian. 


YIMIN!!" Yoongi langsung berlari menghampiri Jimin "Jimin! 
Gwaenchana?!" 


"Yoongi... Yyeoja i-itu... Hiks..." Jimin memang berbicara 
pada Yoongi, namun pandangan Jimin tidak tertuju pada 
Yoongi. 


"Yeoja?" Yoongi mengikuti arah pandang Jimin dan melihat 
seorang Yeoja yang berdiri membelakangi mereka 


"Siapa d-disana?" Yoongi bangkit dan perlahan menghampiri 
Yeoja itu. "Siapa kau? Kenapa kau tidak menjawabku...?" 


Perlahan Yoongi mengangkat tangannya untuk menyentuh 
bahu Yeoja itu, namun tangannya belum sampai Yeoja itu 
sudah terlebih dahulu memutar tubuhnya dan 
memperlihatkan wajahnya yang pucat. 


(kurang serem ya? Emang begitu sih dari sananya ya aku 
ikut aja :v dan fyi itu hantu nggak ada mulutnya ok) 


Yoongi terkejut dan langsung menghampiri Jimin "Jimin-ah 
ayo k-kita pergi dari sini!!" Mereka berdua langsung berlari 
kearah pintu keluar dengan hantu Yeoja yang berjalan 
mengikuti mereka dari belakang. 


Hampir sampai di pintu keluar, tiba-tiba pintu itu tertutup 
dan terkunci dengan sendirinya. Yoongi dan Jimin menoleh 
kebelakang dan melihat Yeoja itu semakin mendekat. Tanpa 
membuang waktu lagi mereka berlari dan bersembunyi 
dibalik salah satu rak buki disana. 


Yoongi mengintip kesebelah dari celah rak dan melihat 
yeoja itu sedang berjalan kearah mereka. Mereka berjalan 
perlahan berlawanan arah dengan hantu yeoja itu, sialnya 
tidak sengaja Jimin menyenggol salah satu buku hingga 
terjatuh dan membuat suara yang cukup keras. Mereka 
terkejut dan Yoongi langsung melihat kesebelah namun 
tidak ada yeoja itu lalu Yoongi berpindah kedasar rak dan 
melihat wajah pucat itu lagi. 


(Gelap ya ) 


Yoongi dan Jimin langsung berteriak dan berlari dari sana. 
Mata mereka seketika berbinar melihat pintu samping 
perpustakaan yang terbuka, tanpa membuang waktu lagi 
sambil berpegangan tangan mereka berlari menuju pintu itu 
namun lagi-lagi pintu itu tertutup dan terkunci dengan 
sendirinya. Yeoja itu berjalan semakin dekat kearah mereka. 


Putus asa mereka terduduk sambil menutup matanya 
dengan tangan dan tetap menggedor-gedor pintu berharap 
ada yang menemukan mereka. 


"A-apa dia s-sudah pergi??" cicit Jimin. Yoongi mengintip 
dari sela-sela tangannya dan untungnya hantu itu sudah 
pergi. Mereka berdua menghela nafas lega dan bersandar 
pada pintu. 


"Akh..." Yoongi terkejut karena pintu yang sedang disandari 
olehnya tiba-tiba terbuka dan membuatnya jatuh 
kebelakang. 


"Yoongi" Yoongi mendongak melihat siapa yang 
memanggilnya 


"Hoseok" 


Hoseok mengernyit bingung "Ada apa? Apa terjadi 
sesuatu?" 


Yoongi dan Jimin terdiam saling pandang "A-ah... Aniya. 
Tidak ada yang terjadi a-ayo keluar" 


Yjankkanman" 
"Wae??" 
"Tasku..." Jimin kembali kedalam perpustakaan untuk 


mengambil tasnya. la memunguti bukunya yang terjatuh 
dengan perasaan was-was. Setelah selesai ia hendak keluar 
tapi ia melihat sebuah buku yang tergeletak di kolong meja. 
Itu bukan miliknya karena penasaran jadi ia membawanya. 


The Haunted Memory 
Eps. 4 


Yoongi, Jimin dan Hoseok sekarang sedang berjalan pulang 
keasrama bersama, namun selama perjalanan Yoongi dan 
Jimin terdiam memikirkan hantu tadi dan membuat Hoseok 
khawatir 


"Apakah kalian yakin baik-baik saja? Ada apa sebenarnya?" 
tanya Hoseok dengan nada khawatir 


"Mwo? A-aniya tidak ada apa-apa. Oh... Bagaimana 
denganmu? Kau merasa lebih baik sekarang?" Yoongi baru 
teringat kalau Hoseok tadi dibawa ke UKS 


"Aku jadi lebih baik setelah tidur di uks. Gomawo Yoongi" 


"A-ah iya" 
"Kau ada perlu apa diperpustakaan??" tanya Jimin curiga 


"Ya... Aku baru saja keluar dari UKS dan mendengar teriakan 
jadi aku langsung mencari asal suaranya" 


"Oh..." 


Sementara itu Jungkook berlari kedalam perpustakaan tapi 
dia terlambat lalu ia melihat kesekeliling dan melihat hantu 
yeoja itu. 


Keesokan paginya 
"Yoongi!" 
"Yoongi!!!" 


"Bangun atau kita akan terlambat!!" seru Jimin sambil 
mengguncang tubuh Yoongi 


"Ugh... Aduh. Aku sangat lelah. Jimin, apa kau tidur 
semalam??" 


"Ya... Sekitar 2 jam" 
"Apa kau tidak mengantuk??" 
"Tentu saja aku mengantuk" 


"Kau tidak tidur nyenyak karena kemarin kan?" Jimin 
tersenyum dan mengangguk. 


"Aku tidak percaya dengan hantu tapi... Itu benar-benar 
ada" ucap Yoongi setengah sadar 


Jimin mengulum bibirnya "Jangan sampai terlambat. Ayo 
bersiap" 


"Baik" 


Yoongi lantas turun dari tempat tidurnya dan pergi ke kamar 
mandi sedangkan Jimin ia mempersiapkan buku yang akan 
dia bawa lalu tidak sengaja ia melihat buku yang ia 
temukan di perpustakaan. la membaca sampul samping 
buku tulisanya kelas 3.1 Jung Jiwoo lalu ia menaruhnya 
lagi dan kembali bersiap 


"Annyeong" sapa Taehyung sambil menuju kebangkunya, ia 
melihat Yoongi yang terduduk lesu langsung 
menghampirinya. 


"Ya ampun ada apa denganmu?!" 

Yoongi mendongak "Wae?" 

"Kantung matamu sangat besar, hingga sampai kedagumu" 
"Leluconmu payah. Aku lelah jangan ganggu aku" 


Taehyung menggeleng kecil "Kau terlihat seperti panda 
yang memakai maskara" 


"Pergi!" ucap Yoongi sambil memberikan gestur hendak 
memukul Taehyung 


Tapi Taehyung malah menggoda Yoongi "Kau seperti kung fu 
panda" Yoongi meraih kerah Taehyung dan hendak 
memukulnya sebelum suara Choi Ssaem menegur mereka 


"Yak! Kenapa kelasku menjadi arena tinju?! Duduk!" Yoongi 
melepas kerah baju Taehyung dengan pandangan sinis dan 
Taehyung malah menjulurkan lidahnya pada Yoongi. 


Selama pelajaran Yoongi sangat mengantuk hingga akhirnya 
ia tertidur dengan meneggelamkan wajahnya dilipatan 
lengan 


"Jadi... Eh?? Yoongi? Min Yoongi!" Yoongi mengangkat 
kepalanya dan melihat Choi Ssaem yang sedang berdiri 
didepannya "Ya ampun, apa kau seorang zombie. Jimin apa 
yang terjadi dengannya?" 


"Tadi dia bilang kalau dia agak sakit sejak kemarin" 


"Aigo... Kau seharusnya memberitahuku sejak awal. Yoongi 
pergi keUKS saja" 


"Ne??" Yoongi bertanya dengan mata yang setengah 
terpejam 


"Ya Tuhan. Pergi keruang UKS" 
"Ahh... Ne Ssaem" 
"Hati-hati Yoongi" 


Yoongi masuk kedalam ruang UKS namun tidak ada siapa- 
siapa disana "Ssaem?! Apa dia sedang pergi? Ah... Molla, 
aku sangat mengantuk" lalu ia langsung menjatuhkan 
dirinya keatas ranjang. 


Yoongi tertidur sangat nyenyak sampai tidak menyadari ada 
Jungkook yang sedang duduk dipinggir ranjang sambil 
memandangnya. Jungkook tersenyum dan menyingkirkan 
surai yang menutupi mata Yoongi 


"Aku tidak tau kenapa terjadi hal-hal aneh belakangan ini" 
Jungkook menautkan alisnya 'dia mengigau?' pikirnya 


"Hehe seorang pria tampan mengajakku untuk bertemu" 
igau Yoongi lagi 


"Pria tampan?" 


"Huum" Yoongi menyadari ada yang aneh lalu 
membelalakan matanya dan langsung terduduk 


"Oh!! Mengapa kau ada disini?! Bagaimana kau bisa 
disini?!" 


"Aku datang untuk menemuimu" 
"Mwo?" 
"Ada sesuatu yang ingin aku berikan kepadamu" 


TBC. 


Harusnya update kemaren sih tapi aku lupa kata sandi 
wkwkwk, nyampe buat akun baru lagi. Tapi aku coba buat 
masuk lagi kesini dan akhirnya jadi wkwkwk. 


Btw... 


Happy Birthday Kim Seokjin 


Stay By My Side 


"Ada sesuatu yang ingin aku berikan kepadamu" Jungkook 
tersenyum lalu meraih tangan kanan Yoongi dan 
memasangkan sebuah gelang disana 


"A-apa ini?" tanya Yoongi dengan raut wajah yang terkejut 
sekaligus bingung 


"Hanya... Ingin memberimu sesuatu. Kau harus memakai 
gelang ini dan jangan dilepas. Janji?" Jungkook mengulurkan 
jari kelingkingnya pada Yoongi 


"Aku sedikit bingung bagaimana kau bisa masuk dan... O-oh 
baiklah" Yoongi langsung menautkan jari kelingkingnya 
pada jari Jungkook. 


"Aku janji tidak akan melepas gelang ini" ucapnya masih 
dengan jari yang saling bertautan 


"Baiklah. Aku akan pergi sekarang. Tepati janjimu dan... 
selalu hati-hati" Jungkook langsung beranjak pergi 
meninggalkan Yoongi yang masih kebingungan 


"Eoh?" 


Saat kelas berakhir, Jimin memutuskan pergi kekelas 3.2 
untuk mengembalikan buku yang ia temukan di 
perpustakaan kemarin. la melihat kedalam kelas tapi tidak 
ada siapapun disana, tiba-tiba ada seorang siswa yang 
datang menghampirinya. 


"Untuk apa anak kelas satu berada disini?" 


"Eoh... ini aku menemukan buku ini diperpustakaan" ucap 
Jimin sambil menyerahkan buku yang ia bawa 


Siswa itu menerima bukunya dan membacanya "Jung 
Jiwoo??" 


"Ada apa??" 


Siswa itu menatap Jimin sembari memberikan buku itu 
padanya lagi "Tidak ada anak bernama Jung Jiwoo disini" 


"Apa kau yakin??" 


Siswa itu mengangguk "Ya, ini memang buku kelas 3 tapi 
tidak ada anak bernama Jung Jiwoo disini" 


The Haunted Memory 
Eps. 5 


Selama perjalanan menuju asramanya, Yoongi tak henti- 
hentinya tersenyum sembari mengelus gelang pemberian 
Jungkook tadi. 


"Yoongi!" 


Yoongi berhenti untuk melihat siapa yang memanggilnya 
"Jimin? Kau masih disini?" 


Jimin mengangguk "Bagaimana keadaanmu??" 


"Aku merasa sedikit tidak enak badan, tapi tidak apa-apa. 
Kau dari mana??" 


"Aku dari kelas 3" 
"Kelas 3? Untuk apa?" 


"Aku mengambil buku ini diperpustakaan dan ada sesuatu 
yang aneh tentang buku ini" ucap Jimin sambil 
memperlihatkan buku yang ia bawa 


"Mwo??" 
"Ada nama dan kelas yang tertulis dibuku ini" 
"Jung Jiwoo kelas 3.2?" gumam Yoongi 


Jimin mengangguk "Tapi tidak ada anak bernama Jung Jiwoo 
disana" 


Jinjja? 8" 

"Aku sudah memeriksanya" 

"Lalu apa ini?!" 

"Kupikir... Hantu itu yang menjatuhkannya-" 


"Hantu?!!" ucapan Jimin terpotong oleh Taehyung yang 
datang dengan tiba-tiba. 


"Apa yang kau maksud tentang hantu??" tanya Taehyung 


"O-oh k-kami menonton film horor bersama semalam" 
bohong Yoongi 


Taehyung menatap Yoongi dengan mata memicing "Film??" 
"Y-ya diponselku, diasrama. Benarkan Jimin??" 
"Ya benar" 


"Yoongi... Kau pikir aku akan percaya? Aku bertaruh ponsel 
dan semua miliku kalau kau berbohong. Bagaimana 
denganmu?" jelas Taehyung sembari terkekeh kecil yang 
membuat Yoongi dan Jimin seketika bungkam. 


"Kalian tahu aku paling tidak tahan dengan rasa penasaran, 
jika kalian tidak memberitahuku, aku akan mengejar kalian 


hingga ke ujung dunia. Jadi katakan padaku sekarang" 
lanjut Taehyung dengan nada memaksa 


"Apa kau serius??" Taehyung terkejut setelah mendengar 
apa yang sebenarnya pada Jimin dan Yoongi, sekarang 
mereka tengah duduk disalah satu kursi di belakang 
sekolah. Tidak hanya Jimin dan Yoongi karena Taehyung 
berdiri didepan mereka sambil mendengarkan dengan serius 


"Iya... Itu memang terdengar konyol tapi itu semua benar" 
ucap Yoongi 


"Ya tuhan..." Taehyung tidak habis pikir dengan semua ini 
"Hei! Itu berarti semuanya benar" 


Yoongi mendongak menatap Taehyung "Mwo??" 


"Desas-desus yang dibicarakan semua orang. Desas-desus 
tentang hantu yang ada disekitar Hoseok" Jimin langsung 
mendongak mendengar nama Hoseok 


Yoongi kembali menunduk "Memang benar kami melihat 
hantu, tetapi kita tidak bisa memastikan itu ada 
hubungannya dengan Hoseok atau tidak" 


"Kenapa tidak?! Tempatnya sama dengan yang dikatakan 
semua orang. Kau bilang Hoseok pingsan di perpustakaan. 
Kita dikutuk, kenapa kita memilih Hoseok sebagai teman 
kelompok" Taehnyung menatap tajam Yoongi "Ini semua 
karena kau, jika kau tidak mengangkat tangan-" 


"Tenang Tae, kita tidak yakin dengan apa yang terjadi 
sekarang" Jimin menotong ucapan Taehyung 


"Bagaimana aku bisa tenang di situasi seperti ini?" 


"Aku akan memeriksanya" Taehyung dan Jimin langsung 
menoleh pada Yoongi 


"Bagaimana?" tanya Taehyung 


Yoongi menatap kedua temannya itu dengan pandangan 
yang serius "Aku akan bertanya pada Hoseok, itu satu- 
satunya jalan yang ada" 


"Apa kau akan baik-baik saja??" tanya Jimin dengan nada 
khawatir 


Sementara itu diruang seni tampak Hoseok yang sedang 
duduk sambil melukis sebuah sketsa, lalu dengan lesu 
mengeluarkan cincin yang sama dengan yang sekarang ia 
gunakan dari dalam sakunya 


"apa itu??" 

"Aku membelinya untukmu, apakah kau menyukainya??" 
"Hehehe" 

"Wae?? Kau tidak menyukainya??" 

"Ani. Ini adalah cincin terindah yang pernah aku lihat" 


Nada dering dari telfon membuat Hoseok kembali sadar dari 
lamunannya. la mengambil ponselnya dan melihat siapa 
yang menelfonnya, sambil tersenyum Hoseok mengangkat 
telfon itu 


"Ya Yoongi" 
"Ya aku diruang seni sekarang" 


"Kau datang kesini??" 


Yoongi memutus sambungan telfonnya dengan Hoseok lalu 
menatap kedua temannya itu dan bersiap pergi keruang 
seni 


"Aku akan pergi sekarang. Kalian pergi keasrama" 


Yoongi langsung pergi meninggalkan Jimin dan Taehyung 
yang menatapnya khawatir. 


"Ya Kim Taehyung!!" Taehyung menoleh ketika ada yang 
memanggilnya "Ohh aku terengah-engah. Aku sudah lama 
mencarimu" 


"Aku?? Waeyo??" 


Hoseok tengah merapikan alat-alat yang tadi ia gunakan 
untuk menggambar sketsa ketika Yoongi masuk kedalam 
ruang seni. 


"Ayo masuk" ucap Hoseok saat Yoongi memasuki ruang seni 
"Mengapa kau kemari??" 


"Aku ingin bertanya sesuatu padamu. Aku ingin kau jujur" 
"Baik" 


Yoongi menghela nafas kecil "Desas-desus semua orang 
tentangmu, apa itu benar?" 


"Desas-desus" 


"Kau tahu apa yang aku bicarakan. Desas-desus tentang 
hantu tang ada disekitarmu" 


"Tidak ada yang namanya hantu. Kau percaya itu bukan?" 


"Tentu saja aku tidak percaya... Pada awalnya. Tapi aku 
melihatnya begitu juga Jimin. Tangan yang mencekikmu 


diperpustakaan dan... Hantu dengan rambut panjang tanpa 
mulut" 


Hoseok berdecak kecil "Mungkin kau sedang sakit, sehingga 
melihat hal-hal aneh. Sudahlah ayo kita keluar aku akan 
mengambil tasku" lalu Hoseok pergi mengambil tasnya yang 
ada diatas meja namun langkahnya terhenti mendengar 
seruan Yoongi 


"Jangan coba menghindar! Tolong jawab aku" seru Yoongi 
dengan nada memohon didalamnya 


"Itu semua omong kosong. Tidak mungkin ada hantu" ucap 
Hoseok sambil memasukan barang-barangnya kedalam tas 


"Lalu apa yang aku dan Jimin lihat?" 
"Ya, mari kita lupakan itu dan pergi" 


"Aku tidak dapat membantumu jika kau tidak 
memberitahuku!" Hoseok menghentikan acara beres- 
beresnya ketika mendengar nada bicara Yoongi yang 
meninggi 


"Apakah kau dihantui setiap hari seperti kata orang dan 
mengapa kau tidak berteman?" lanjut Yoongi sambil 
menatap punggung tegap Hoseok 


"Bagaimana jika aku memberitahumu? Jika aku 
menceritakan semuanya, apa yang akan kau lakukan?" 


"Apa maksudmu??" 


"Bagaimana jika kau tidak ingin berada didekatku karena 
kau takut padaku seperti orang lain?" 


"M-maksudmu?" 


"Aku tidak akan memberitahumu" Hoseok membalikan 
tubuhnya dan menatap Yoongi yang juga sedang 
menatapnya "Karena, aku tidak ingin kau meninggalkanku" 
lanjutnya 


"Mwo??" 
"Aku menyukaimu" 


Disuatu tempat Jungkook berjalan menuju sebuah meja 
yang berisi fotonya dengan Yoongi, Jimin dan Taehyung. 
Jungkook mengambil salah satu foto berisi mereka berempat 
lalu memandangnya dengan senyuman, namun senyuman 
itu segera memudar ketika gambar Yoongi, Jimin dan 
Taehyung menghilang menyisakan gambar dirinya sendiri. 


Taehyung membuka pintu ruang seni dan terbelalak melihat 
Yoongi dan Hoseok yang ternyata masih ada disana dan 
menatapnya 


"O-oh kalian masih disini" 
"Kim Taehyung! Kenapa kau mengikutiku?!" 


"Aku disuruh Ssaem membersihkan ruang seni... Dia 
menyuruhku hari ini karena waktu itu aku sakit perut. Jika 
kalian sedang berbicara, aku akan membersihkannya nanti" 


"Aniya!!" ucap Hoseok dan Yoongi bersamaan. Yoongi 
meringis malu lalu memalingkan wajahnya. 


"Kami sudah selesai berbicara, aku akan pergi. Sampai 
jumpa besok" Hoseok menggendong tasnya dan segera 
pergi dari sana 


"A-aku juga akan pergi sekarang" Yoongi hendak pergi dari 
sana tetapi ditahan oleh Taehyung 


"Jankkanman. Apa yang dikatakan Hoseok? Apakah itu 
benar??" tanya Taehyung penasaran 


"Ya... A-aku akan memberitahumu lain kali, sampai jumpa" 
Yoongi langsung berlari keluar ruangan meninggalkan 
Taehyung yang kebingungan 


"Apa terjadi sesuatu??" 


Jimin yang baru keluar dari asrama hendak pergi kekantin 
tidak sengaja berpapasan dengan Yoongi yang berjalan 
dengan gaya yang aneh seperti... Robot linglung? Karena 
khawatir sekaligus bingung Jimin mendekati namja berkulit 
pucat itu 


"Yoongi...?" 
"Oh hai Jimin" 


"Kau... Ada apa denganmu?" tanya Jimin kebingungan 
melihat tingkah aneh Yoongi 


"Ada apa denganku? Apa terjadi sesuatu" Yoongi 
memiringkan kepalanya 


"Tangan dan kakimu bergerak kearah yang sama" 
Yoongi melihat kakinya "Hahahaha benarkah? Hahahaha" 


"Apa terjadi sesuatu antara kau dan Hoseok?" pertanyaan 
Jimin seketika membuat Yoongi menghentikan tawanya 
"Hah??" 


"A-apa yang kau bicarakan!! Tidak terjadi apa-apa!!" Ucap 
Yoongi sambil terengah-engah karena sedikit meninggikan 
suaranya gugup. Sudah menjadi kebiasannya memang, jika 


ia sedang gugup ia pasti akan berbicara dengan nada yang 
cukup keras. 


"Lalu apa kau mendapatkan jawabannya? Pertanyaan yang 
ingin kau tanyakan pada Hoseok?" 


"A-AH ITU.... Ani. Aku akan beritahu lain kali. Kau mau 
kemana?" 


"Aku mau pergi untuk makan malam" 


"Benarkah? Kau makanlah aku tidak berselera" lalu Yoongi 
masuk kedalam asrama dengan langkah robot lagi 
meninggalkan Jimin yang memandangnya bingung. 


"Kenapa aku harus membersihkan sendiri dihari seperti 
ini?!" gumam Taehyung sambil mengumpulkan kanvas- 
kanvas yang ada disudut ruangan. Tiba-tiba Taehyung 
merasa parno karena teringat cerita Yoongi dan Jimin tadi. 


"Tidak ada hantu disini kan? Ok mari kita selesaikan dengan 
cepat lalu pulang" Taehyung mulai mengepel lantai dan 
tidak sengaja kakinya menabrak kanvas dibelakangnya dan 
membuat kanvas itu jatuh 


"Apa lagi sekarang?!" Taehyung mengambil kanvas itu tapi 
ia jatuhkan lagi karena terkejut melihat apa yang tergambar 
disana. Seorang yeoja berambut panjang menggunakan 
seragam sekolah yang sama dengannya tetapi bagian mulut 
yeoja itu tidak jelas 


"Apa ini?? Mulutnya..." 
"Hantu yang kami lihat diperpustakaan..." 


"Tidak punya mulut" 


"Apakah itu hantu yang Yoongi dan Jimin lihat?" Taehyung 
mengambil lagi kanvas itu dan melihat ujung gambar dan 
tertulis 3.2 Jung Jiwoo 

"Tapi di kelas 3.2 tidak ada murid bernama Jung Jiwoo" 


Ucapan Jimin yang terlintas dikepalanya membuatnya 
tersadar kalau ia sudah menemukan Jung Jiwoo 


"Aku menemukannya Jung Jiwoo kelas 3.2" 


TBC. 


Hes Dangerous 


"Aku menemukannya Jung Jiwoo kelas 3.2" Taehyung terus 
memandang lukisan itu sampai ia merasakan ada tangan 
yang hinggap dibahunya, tubunhnya menegang dan 
perlahan memutar tubuhnya 


"A-apakah kau... Kau..." 


"Manis" setelah menoleh Taehyung langsung lemas dan 
bersandar pada kaki meja melihat Choi Ssaem yang sedang 
beraegyo didepannya. 


"Kenapa reaksimu seperti itu?" Choi Ssaem berdiri sambil 
berkacak pinggang melihat reaksi Taehyung yang 
berlebihan. 


Taehyung ikut berdiri "Ssaem! Ku pikir Ssaem hantu!" 


Choi Ssaem terkekeh kecil "Tidak masuk akal. Sudah 
dibersihkan??" 


"Aku melakukan yang terbaik" 


"Benarkah?" Ia melihat kesekeliling ruangan "Wow sungguh 
bersih. Ssaem pikir kau punya bakat untuk bersih-bersih. 
Kau perlu mengembangkannya, jangan disembunyikan. 
Dalam arti tertentu bersih-bersih adalah ilmu juga" 


"NE?!" melihat senyuman Choi Ssaem entah mengapa 
membuat perasaan Taehyung tidak enak 


"Petugas kebersihan baru saja mengundurkan diri. Kajja!" 
Choi Ssaem langsung merangkul Taehyung "Andwe!!" 


The Haunted Memory 
Eps. 6 


Hari berikutnya, Yoongi tengah duduk didepan meja belajar 
sambil mempersiapkan buku yang ia bawa untuk kesekolah 
nanti dengan lesu. Ia kembali teringat perkataan Hoseok 
kemarin. 


"Aku menyukaimu Yoongi" 
Perkataan itu terus terngiang-ngiang dikepala Yoongi 


"Yoongi! Kau sedang apa? Kita akan terlambat, ayo pergi 
sekarang" 


Yoongi menoleh dan melihat Jimin yang sudah siap pergi 
kesekolah "Tentu" saat tengah menyampirkan tasnya 
dipunggung tidak sengaja mata Yoongi menatap kearah 
jendela yang terbuka lalu ia menoleh kearah Jimin "Kau 
yang membuka jendelanya??" 


"Bukannya itu kau?" 


"Aniya" Lalu Yoongi menjulurkan kepalanya keluar jendela 
sebentar dan masuk lagi lalu menutup jendelanya 


Sepanjang perjalanan menuju kelas Yoongi tidak berhenti 
menggaruk belakang lehernya "Uhh.. Aku rasa nyamuk 
masuk saat kita buka jendelanya semalam" 


"Jangan digaruk, nanti luka" 


"Tapi gatal" Jimin hanya tersenyum melihatnya. Tidak 
sengaja Yoongi melihat Hoseok yang berjalan dari arah yang 
berlawanan dengannya lalu ia mempercepat langkahnya 
sambil melewati Hoseok 


"Yoongi itu bukan kelas kita!" mendengar ucapan Jimin, 
Yoongi berbalik dan memberi kode dengan dagunya lalu 
pergi darisana meninggalkan Jimin yang bingung dan 
Hoseok yang menatap Yoongi dengan pandangan yang sulit 
diartikan 


Selama pelajaran Yoongi terlihat bosan dan sekali-kali ia 
akan menguap. Yoongi menguap lagi kali ini tapi tidak 
sengaja matanya bertemu dengan mata Hoseok yang 
sedang menoleh kebelakang. Yoongi terbelalak dan 
langsung duduk tegak dan menatap tajam kedepan. 


"Yoongi? Ada apa denganmu??" tanya Choi Ssaem yang 
kebingungan karena tidak biasanya Yoongi memperhatikan 
kelas seperti ini 


"Ne, Ssaem. Ada apa??" 


"Mengapa kau memperhatikan kelas? Ssaem 
mengkhawatirkanmu" semua murid tertawa mendengar 
ucapan Choi Ssaem kecuali Yoongi yang cemberut 
mendengarnya. Beberapa menit kemudian bel istirahat 
akhirnya berbunyi 


Kring.... Kring... 


"Kelas selesai!" setelah mendengar bel berbunyi semua 
anak langsung bergegas pergi kekantin. Tak terkecuali 
Yoongi yang saat ini tengah meregangkan tangannya, lalu ia 
melihat Hoseok dan bergegas pergi namun tangannya tidak 
sengaja menyenggol pulpennya dan terjatuh, ia 
membungkuk untuk mengambil pulpen itu dan tangannya 
tidak sengaja bersentuhan dengan tangan Hoseok yang 
membantunya mengambil pulpen 


"Ini" ucap Hoseok sambil memberikan pulpennya pada 
Yoongi 


"Itu bukan milikku" 
"Ne?" 


"tu bukan milikku!" Yoongi langsung pergi ke kantin 
meninggalkan Hoseok didalam kelas sendirian. 


Dikantin Yoongi duduk sendiri sambil mengenggam kotak 
pensil miliknya yang ia bawa tadi. Yoongi mendesah "Berapa 
lama aku harus menghindarinya?" 


"Yoongi! Ayo makan burger" ucap Jimin sambil duduk di 
samping Yoongi dengan membawa 2 bungkus burger dan 
paha ayam 


"Aku terlalu sedih sampai kehilangan nafsu makan" ucap 
Yoongi sambil mengambil satu bungkus dan memakannya 
"Ohh lihatlah paha ayam ini! Ini kesukaanku. Nafsu 
makanku kembali" Jimin tersenyum melihat tingkah Yoongi 


"Ngomong-ngomong dimana Taehyung? Biasanya dia 
mencuri ini" 


"Kau tidak tau Yoon? Dia tidak masuk hari ini. Ssaem bilang 
dia sakit" 


Yoongi menghentikan kunyahannya "Hah?? Kenapa?" 
"Karena bersih-bersih kemarin" 
"Anak yang sangat lemah" 


Ditempat lain Taehyung duduk ditempat tidurnya sambil 
memegang tengkuknya yang sakit 


"Aduh ini membunuhku" ucapnya sambil melepas koyo yang 
ia gunakan "/ankkanman. Aku tidak punya waktu untuk ini. 
Jung Jiwoo. Hantu. Aku harus memberitahu yang lain" 


la hendak bangun dari ranjang tetapi tiba-tiba lehernya 
terasa sakit lagi "Akh... Tidak. Jangan sekarang, jangan 
sekarang" lalu merebahkan dirinya diatas ranjang 


Jimin menatap Yoongi "Yoongi aku ingin bertanya padamu" 
"Hah? Apa itu?" 
"Apa terjadi sesuatu di ruang seni kemarin??" 


Mata Yoongi membola "Ahh... T-tidak. Tidak ada yang 
terjadi" 


"Bagaimana dengan hal-hal yang ingin kau tanyakan 
padanya? Tentang desas-desus itu?" 


Yoongi meletakkan ayamnya diatas meja "Oh yang itu... Dia 
tidak menjawab. Aku pikir dia tidak ingin membicarakan hal 
itu" 


Jimin menunduk "Y-ya ampun aku merasa haus sekarang. 
Tunggu aku ya" ucap Yoongi yang tidak enak melihat Jimin 
seperti itu. Lalu Yoongi pergi dan tidak lupa membawa kotak 
pensilnya 


Setelah pergi dari kantin Yoongi membuka kotak pensilnya 
dan menemukan sebuah memo yang terlipat. Yoongi 
membukanya dan membacanya 


Temui aku ditaman sepulang sekolah 
— Jungkook 


"Yoongi!" — Yoongi yang terkejut karena Hoseok 
memanggilnya menjatuhkan kotak  pensilnya dan 
menyembunyikan memo yang ia dapat dari Jungkook. 
Hoseok mendekati Yoongi dan mengambil kotak pensil 


Yoongi lalu memberikannya "Bisa kita bicara sepulang 
sekolah hari ini??" ucapnya 


"Untuk apa??" 
"Aku hanya ingin berbicara denganmu" 


Yoongi menggigit bibir bawahnya "Aku minta maaf, aku 
sudah ada janji" 


"Janji? Dengan siapa?" 


Sepulang sekolah Yoongi langsung menemui Jungkook 
ditaman "Oh dia disini. Eh?" Yoongi terhenti ketika melihat 
ada seorang anak yang menghampiri Jungkook yang sedang 
duduk sendirian 


"Hai tampan" 
Jungkook mendongak melihat anak itu "Ne??" 


"Saat kau banyak pikiran, makan permen lemon ini" ucap 
anak itu sambil memberika sebuah permen lemon dan 
langsung diterima Jungkook 


"Ok..." 
"Sampai jumpa" ucap dan kemudian anak itu pergi 


"Ya dia memang tampan" gumam Yoongi lalu ia mengambil 
pomselnya dan bersembunyi dibalik pohon untuk 
mengambil foto Jungkook yang masih memandang anak itu, 
Yoongi tersentak karena Jungkook menoleh kearah kamera 
sambil tersenyum dan membuat Yoongi salah tingkah lalu 
menghampirinya 


"A-annyeong" ucap Yoongi sambil duduk disebelah Jungkook 


Jungkook tersenyum "Terima kasih sudah datang" 


"Sama-sama. Oh, kapan kau memasukan memo itu kedalam 
kotak pensilku?" 


"Tadi malam" 


"Tadi malam? Lalu... Apa kau masuk lewat jendela tadi 
malam?" 


"Dengkuranmu sangat lucu" 


Yoongi memerah kecil dan mengalihkan pandangannya "A- 
aku tidak mendengkur! Mungkin itu Jimin" Yoongi kembali 
menatap Jungkook "Bukankah kau tidak seharusnya 
menyelinap kedalam asrama" 


Jungkook terkekeh "Mianhae. Aku tidak punya pilihan. Dan 
kau tadi mengambil fotoku diam-diam bukankah sama 
saja?" 


"A-aku hanya.... Mencoba aplikasi kamera baru" 


"Kenapa kita tidak mengambil foto bersama saja" Jungkook 
mengambil ponsel Yoongi dan mendekatkan dirinya kearah 
Yoongi 


"Hah? Bersama? B-baiklah" 


Yoongi melihat hasil foto-fotonya bersama Jungkook sambil 
tersenyum "Kau terlihat bagus. Suatu kehormatan berfoto 
denganku" 


Jungkook tertawa kecil lalu melihat gelang yang ada di 
tangan Yoongi "Kau menepati janjimu. Gelang itu" 


"Kau menyuruhku untuk memakainya" ucap Yoongi sambil 
mengelus gelang itu "Tapi apa maksudnya itu. Kau 


mengatakan ini akan melindungiku?" 


Jungkook terdiam "Kau mengatakan itu karena hantu 
disekolahku kan?" tanya Yoongi lagi 


Jungkook mengalihkan pandangannya kedepan "Ya kau 
benar" jawab Jungkook dengn nada yang datar 


"Kau tau itu? Tapi bagaimana kau tau?" 


"Aku tidak bisa memberitahumu sekarang, tapi..." Jungkook 
menatap Yoongi "... Hantu itu berhubungan dengan Hoseok" 


"Kau kenal Hoseok? Sebenarnya siapa kau?" 


Suasana hening setelah Yoongi melontarkan pertanyaan itu 
pada Jungkook. Tiba-tiba ponsel Yoongi berdering, Yoongi 
melihat ponselnya dan tertera nama Hoseok disana, Yoongi 
menggigit bibir bawahnya dan menjauhi Jungkook untuk 
mengangkat telfon itu 


"Yeoboseyo? Hoseok aku minta maaf tapi aku sedang 
bersama temanku sekarang" 


"Aku akan memberitahumu, tentang apa yang ingin kau 
ketahui" 


"Hah?" 


"Tolong datang sekarang, aku akan menunggumu di atap 
sekolah" Yoongi memutus sambungan telfonnya dan merasa 
bimbang 


Jimin masuk kedalam ruang seni karena dipanggil oleh 
Taehyung "Taehyung aku pikir kau sakit" 


"Hai Jimin, aku merasa lebih baik sekarang" 


"Kenapa kau memanggilku kesini?" 


Raut wajah Taehyung menjadi serius "Aku punya sesuatu 
untuk ditunjukan padamu" 


"Apa itu?" 


"Aku menemukannya" Taehyung mengambil lukisan yang ia 
temukan kemarin dan menunjukannya pada Jimin "Jung 
Jiwoo kelas 3.2" ucapnya. Jimin langsung menatap lukisan 
itu dengan terkejut 


Dari atap sekolah Hoseok melihat Yoongi yang berlari 
menuju kearahnya. Tidak berapa lama kemudian pintu 
Rooftop terbuka "Hoseok!!" 


Hoseok berbalik kehadapan Yoongi "Kau datang" ucapnya 
sambil tersenyum 


"Ya" 
"Kau bertemu siapa tadi?" 
"Hah? Ya begitulah... Seseorang yang tidak kau kenal" 


Hoseok menatap datar Yoongi "Namja yang baru saja kau 
temui... Sangat berbahaya" 


TBC. 


Hallo Yoongi 


"Namja yang baru saja kau temui sangat berbahaya" 


Yoongi mengerenyit bingung "Namja yang baru saja aku 
temui sangat berbahaya?? Apa maksudmu?" 


"Aku tahu itu" 


Ok Hoseok semakin membuat bingung Yoongi "Bicaralah 
yang jelas agar aku mengerti!Bagaimana kau tahu Jung... 
Ani maksudku, bagaimana kau mengenalnya?" 


"Tadi malam, aku tidak bisa tidur jadi aku pergi ke luar dan 
aku melihat seseorang keluar dari asramamu" Hoseok 
memang benar semalam saat ia keluar dari asrama ia tidak 
sengaja berpapasan dengan seorang namja berpakaian 
hitam dan itu adalah Jungkook, bahkan mereka sempat 
saling pandang selama beberapa detik. 


"Dia melakukannya karena beberapa alasan" sergah Yoongi 


"Aku tidak ingin kau bertemu dengannya, dia terlihat 
berbahaya" 


"Dia tidak terlalu berbahaya" 


"Dia berbahaya  untukku!!" ucap Hoseok sambil 
meninggikan nada bicaranya 


Yoongi tersentak "Mwo??" 


"Karena jika kau terus bertemu dengannya, aku merasa kau 
akan meninggalkanku" Yoongi hanya terdiam mencerna 
seluruh perkataan Hoseok. 


"Bukankah dia hantu yang kau lihat sebelumnya??" 


Jimin mengangguk "Hantu itu pasti menjatuhkan bukunya 
dengan sengaja" 


Taehyung menautkan kedua alisnya "Wae?? Kenapa dia 
melakukan itu??" 


"Aku tidak tahu..." 


Taehyung melirik Jimin "Apakah Jung Jiwoo meninggal saat 
menjadi murid sekolah ini??" 


Jimin menatap lekat Taehyung "Mari kita cari buku 
tahunannya" 


"Mwo??" 


"Jika yang kau katakan itu benar, dia pasti ada dibuku 
tahunan sekolah... Saat dia masih hidup" 


The Haunted Memory 
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Taehyung dan Jimin memutuskan untuk pergi ke 
perpustakaan sekolah untuk mencari buku tahunan dimana 
harusnya terdapat informasi lebih lanjut tentang Jung Jiwoo 


"Dimana buku tahunannya?? Ah disini... Bagaimana kita 
mencarinya bukunya sangat banyak" keluh Taehyung saat 
melihat ada sekitar 20 buku disana. Lalu mereka mulai 
membaca satu persatu buku itu. 


Saat Jimin tengah fokus membaca bukunya, ia merasa 
tengah diawasi oleh seseorang, Jimin menoleh namun yang 


ia lihat hanya punggung seorang siswa yang tengah 
membaca. la melirik Taehyung yang tengah fokus 


"Taehyung-ah" Taehyung menoleh "Mjanhae, bisakah kita 
membaca ditempat lain saja??" 


"Wae??" 


"Hanya..." Jimin menunduk gelisah dan Taehyung yang 
paham akan hal itu langsung menyetujuinya 


"O-oke kita pergi ketempat lain” mereka mengambil 
beberapa buku lalu keluar dari perpustakaan tanpa mereka 
ketahui bahwa sosok yang mereka cari saat ini sedang 
menatap mereka dengan tajam. 


"Aku tidak ingat kapan, tetapi hantu itu melayang diatasku. 
Hantu itu tidak suka aku dekat dengan orang lain" 


"Berarti desas-desus itu..." 


Hoseok mengangguk "Semuanya benar. Itu sebabnya orang- 
orang terus menghindariku. Lebih baik aku sendiri, mereka 
semua takut padaku bahkan temanku sendiri" 


"Aku pikir semua orang akan lari dariku, nyatanya kau tidak 
seperti mereka..." 


"Ssaem! Kami mau berkelompok dengan Hoseok!" 


"Yak! Pikirkan dulu kalau bicara, mengapa reaksi kalian 
sangat berlebihan dengan lelucon konyol seperti ini?!" 


"... Biasanya orang akan lari, tapi..." 


"Ssaem! Aku saja yang membersihkan ruang seni" 


".. Kau terus berusaha untuk tetap disisiku. Jadi, setelah 
bertahun-tahun akhirnya aku punya harapan" 


"Aku menemukan seseorang yang tidak akan 
meninggalkanku" 


Jimin dan Taehyung mengendap-endap masuk kedalam 
kelas "Untungnya tidak ada siapapun disini" ucap Jimin 
sembari meletakkan buku yang ia bawa ke atas meja 


"Kalau begitu mari kita temukan dia" setelah Taehyung 
mengucapkan itu mereka langsung melanjutkan pencarian 
mereka mengenai Jung Jiwoo 


Taehyung menguap "Hoam... Dia tidak ada dibuku tahun 
2015. Kau mencari dibuku tahun 2014 bukan??" 


Jimin mengangguk dan segera tersentak kecil ketika ia 
menemukan sesuatu "Taehyung-ah" 


"Mwo??" 


"Aku menemukannya" ucap Jimin sambil menunjukan 
sebuah foto dengan nama Jung Jiwoo dibawahnya 


"Dia siswa sekolah kita, tapi kenapa ia berakhir seperti 
itu??" 


"Mianhae, tiba-tiba aku menjadi sangat serius, bukan?? Jika 
aku mengganggu kau bisa meninggalkanku, aku bisa 
melakukannya sendiri" Hoseok tersenyum kecut "Seperti 
dulu" 


Yoongi yang sedari tadi hanya mendengarkan Hoseok 
akhirnya melangkah mendekati namja berhidung mancung 
dan mengambil kedua tangannya untuk ia genggam, Yoongi 
tersenyum manis 


"Aku tidak yakin pada yang lain, tetapi aku berjanji padamu, 
kau adalah temanku dan aku tidak akan meninggalkan atau 
mengkhianati temanku sendiri" 


Hoseok tersenyum tipis "Bagaimana jika aku ingin menjadi 
lebih dari seorang teman??" 


"Oh... A-aku tidak yakin dengan itu" ucap Yoongi sembari 
melepas tautan tangan mereka 


"Gomawo, itu sudah cukup untuk saat ini" 


Malam ini seperti biasa Jimin akan belajar untuk besok, tapi 
tiba-tiba kepalanya terasa agak pusing. la memijat 
pelipisnya sejenak lalu melanjutkan menulis tanpa ia sadari 
ada sepasang tangan yang pucat sedang merayap 
diwajahnya, namun tiba-tiba menghilang saat Yoongi 
memanggil Jimin 


"Jimin! Kau disini" ucap Yoongi sembari mendudukan dirinya 
di kursi yang ada disebelah Jimin 


"Kau datang" Yoongi mengangguk lalu Yoongi 
memperhatikan Jimin dan menyadari kalau sekarang Jimin 
terlihat pucat 


"Ada apa denganmu? Apa kau sakit?" 
"Hanya sedikit pusing" 


"Kau harus minum obat! Aku akan beritahu kepala asrama" 
Yoongi hendak beranjak untuk menemui kepala asrama 
tetapi ia ditahan oleh Jimin 


"Sebelum itu, ada sesuatu yang ingin aku sampaikan" 


Jimin menceritakan mulai dari Taehyung yang menemukan 
lukisan Jung Jiwoo sampai fakta bahwa Jung Jiwoo adalah 
siswi dari sekolah yang sama dengan mereka 


"Berarti hantu itu... Jiwoo siswi sekolah kita 4 tahun yang 
lalu??" 


"Ya, buku di perpustakaan dan gambar diruang seni 
semuanya berhubungan dengan hantu Jiwoo" 


"Tapi mengapa ia mengganggu Hoseok?" gumam Yoongi 
yang ternyata bisa didengar oleh Jimin 


"Apa yang kau bicarakan" 


"Hah?? Oh, sebenarnya Hoseok memberitahuku segalanya, 
desas-desus tentang dirinya semua benar" 


"Aku pikir juga begitu. Tapi Hoseok tidak tahu siapa hantu 
itu??" 


Yoongi mengangguk "Ya, dia bilang dia tidak tahu mengapa 
hantu itu mengganggunya dan orang lain" 


Disuatu tempat Jungkook mengambil salah satu kertas 
mantra yang tergantung di dinding dengan kedua jarinya 
lalu perlahan kertas itu mulai terbakar dengan sendirinya . 
Jungkook kemudian menjatuhkan kertas itu 


"Waktu hampir habis" 


Suasana dikelas Yoongi benar-benar sangat gaduh karena 
Choi ssaem belum memasuki ruangan. 


Tiba-tiba Choi ssaem datang "Kalian cepatlah duduk" dan 
segera semua siswa duduk ditempatnya masing-masing 


"Ssaem punya pengumuman hari ini. Anak laki-laki bersiap 
dan anak perempuan put your hands up!!" semua siswa 
kebingungan dan hanya diam "put your hands up!!" 
ulangnya sekali lagi 


Choi ssaem mencebik karena anak-anak tidak ada yang 
merseponnya alhasil lebih baik ia langsung memanggil 
siswa baru itu "Anak baru ayo masuk" 


Dan setelah siswa baru itu masuk seluruh kelas langsung 
dipenuhi oleh pekikan para yeoja dan Uke-uke centil. 


"Astaga dia sangat tampan!!" 
"Ya ampun tampan sekali!!" 


Taehyung mengeryit tidak suka "Kenapa siswa baru datang 
saat akan liburan? Aku tidak suka gayanya, bukan begitu??" 
Taehyung berbalik badan menghadap Yoongi dan terkejut 
melihat Yoongi yang sedang melihat anak baru itu dengan 
mulut terbuka 


"Namaku Jeon Jungkook" anak itu yang ternyata adalah 
Jungkook tersenyum kearah Yoongi "Senang bertemu 
dengan kalian" lanjutnya 


"Apa yang... Dia tersenyum padaku??" ucap Taehyung 
sambil menutup mulutnya dengan kedua tangannya 


Choi ssaem kemudian merangkul Jungkook "Kalau begitu 
bantu Jungkook yang terlihat seperti diriku waktu muda ini 
untuk beradaptasi disekolah kita" semua siswa langsung 
bersorak 'Woo' kepada Choi ssaem 


Choi ssaem mendengus "Baiklah kursimu ada di.... Ahh 
kursimu ada dibelakang Yoongi, Jungkook duduklah disana" 


Yoongi terkejut dan langsung menoleh kebelakang, benar 
saja kursi dibelakangnya itu kosong. 


Jungkook berjalan menuju kursinya lalu berhenti didepan 
Yoongi "Annyeong" dan langsung duduk dikursinya 


Taehyung memutar tubuhnya "Apa kau mengenalnya??" 
Yoongi menggeram kesal lalu berbalik kearah Jungkook 


"Yak! Apa yang terjadi... Ayo kita pergi dulu" ajak Yoongi 
setelah melihat anak-anak lain yang menatap mereka 
berdua, Yoongi meraih tangan Jungkook dan langsung 
membawanya kekantin setelah Choi ssaem pergi dari kelas 


"Apa yang terjadi sekarang? Kenapa kau datang 
kesekolahku??" tanya Yoongi sambil melipat kedua 
tangannya didada 


"Agar tetap bisa bersamamu" 

"Nee?" 

"Aku tidak bisa diam lagi" 

"Apa maksudmu??" tanya Yoongi sembari menurunkan 
tangannya, lalu tidak sengaja Yoongi melihat Jimin yang 


sedang berjalan sendiri 


"Jimin!" Jimin berhenti dan menoleh "Ada apa denganmu??" 
tanya Yoongi, Jungkook berbalik dan langsung menatap 
tajam Jimin 


"Aku sakit kepala lagi, aku akan pergi ke UKS" 


Raut wajah Yoongi langsung berubah khawatir "Aku akan 
pergi bersamamu" 


"Aniya, aku hanya akan minum obat. Jadi, aku bisa pergi 
sendiri" ucap Jimin sambil tersenyum lemah dan pergi dari 
sana dengan Jungkook yang masih menatap Jimin tajam 


"Dan kau, pura-puralah kau tidak mengenalku. Kau 
paham??" ucap Yoongi dan dibalas senyuman oleh Jungkook 


"Itu tidak akan terjadi" 
"Mwo??" 
"Aku disini untuk melindungimu" 


TBC. 


Karena tugas yang menumpuk juga malas mengetik jadi 
saya mau hiatus dulu ya, nggak tau sampai kapan wkwkwk 


Jangan lupa votement. 


The Possessed Jimin 


"Dengan sudut pandang ini novel pendek 'Spring' 
menceritakan kisah seorang pegawai sementara, seorang 
pria biasa dan wanita penggoda dari jeomsun, situasi cinta 
segitiga yang menghancurkan hidup. Subjeknya adalah..." 


Choi ssaem sedang sibuk menjelaskan pelajaran tetapi 
Yoongi malah menghela nafas dan teringat percakapannya 
dengan Jungkook dikantin tadi 


"Dan kau, pura-puralah kau tidak mengenalku. Kau 
paham??" 


“Itu tidak akan terjadi" 
"Mwo??" 
"Aku disini untuk melindungimu" 


Yoongi mengelengkan kepalanya untuk menghilangkan 
pikirannya tentang Jungkook, lalu matanya tidak sengaja 
melihat Hoseok yang tengah fokus memperhatikan 
pelajaran 


"Karena jika kau terus bertemu dengannya, aku merasa kau 
akan meninggalkanku" 


"Ohh... Jinjja, apa yang mereka ingin aku lakukan?? Itu 
sangat mengganggu-AKH" 


Saat Yoongi hendak menopang dagunya menggunakan siku 
diatas meja, ia malah salah meletakan sikunya dan akhirnya 
terjatuh kebawah 


"Yoongi!" pekik Jungkook lalu bangun dari duduknya dan 
menghampiri Yoongi tapi ternyata Hoseok juga melakukan 
hal yang sama 


"Gwaenchanh-a??" tanya mereka bersamaan lalu keduanya 
saling menatap tajam. Choi ssaem menghampiri mereka 


"Apa yang sedang kalian lakukan??"” tanyanya sembari 
melihat Jungkook dan Hoseok yang masih saling menatap. 
Tiba-tiba bell berbunyi 


Kring.... 


"Ssaem tidak tahu apa yang kalian lakukan, tapi tetap 
lakukanlah. Silahkan lanjutkan kelas sudah berakhir" 
setelah Choi ssaem pergi Hoseok langsung memutus kontak 
matanya dengan Jungkook lalu mengulurkan tangannya 
pada Yoongi yang masih terduduk diantara mereka berdua 


"Gwaenchanh-a??" 


Lalu Jungkook juga mengulurkan tangannya "Ayo aku 
bantu" 


Yoongi yang bingung kebetulan melihat Taehyung yang juga 
sendang menatap bingung kearah Jungkook dan Hoseok 
"Yak! Kim Taehyung! Kau mau memberi tahu sesuatukan?!" 


"Eh??" Taehyung terbelalak dan langsung diseret Yoongi 
entah kemana 


"Ada apa diantara mereka??" ucap salah satu siswa disana 


"Bukan kah itu cinta segitiga? Lalu jika Taehyung ada 
didalamnya berarti itu segiempat" 


Hoseok kembali menatap tajam Jungkook "Kita perlu bicara" 
lalu berjalan keluar setelah dengan sengaja menubrukan 
bahunya dengan bahu Jungkook 


JYamkkanman Yoongi!!" seru Taehyung yang masih diseret 
Yoongi lalu mereka berhenti 


"Wajah menyebalkan apa itu??" tanya Yoongi setelah 
melihat raut wajah Taehyung yang seperti menyesal 


"Yoongi, mianhae tapi aku tidak bisa menerima cintamu" 
Yoongi mengrenyit aneh "Kau hanya teman makan enak 
bagiku. Aku hanya menganggap kau sebagai teman- Aduh 
untuk apa itu?!" pekik Taehyung setelah mendapatkan 
pukulan dari Yoongi 


"Kau tidak berguna lagi. Sampai jumpa" 

"Jamkkanman!! Aku hanya bercanda, tenang" 

Yoongi berdecak kesal "Aku sedang tidak mood sekarang!" 
"Arraseo, Ngomong-ngomong kau kenal anak baru itu??" 
Yoongi mengerjapkan kedua matanya "Mwo? A-ani wae??" 
"Dia bertingkah seolah dia mengenalmu dengan baik" 


"Bukan seperti itu... Astaga!! Aku juga tidak tahu kenapa, 
aku tidak tahu dia siapa tapi dia bilang dia tahu aku. Aku 
tidak tahu apa yang dia bicarakan" 


"Hmm... Jadi kau tidak mengenalnya tapi dia mengenalmu?" 
Yoongi mengangguk "Apa... Dia penguntit?!" 


"Eyy... Kau keterlaluan, lagi pula aku tidak tahu apa yang 
sedang terjadi" 


Ditempat lain tepatnya di atap gedung sekolah, Jungkook 
dan Hoseok saling beradu tatapan tajam 


"Kenapa kau datang kesini?" tanya Hoseok 


Jungkook memasukan kedua tangannya kedalam saku 
celana "Ku kira kau tahu kenapa?" 


"Walaupun kau disini tetap tidak jadi lebih baik, kau hanya 
akan memperburuknya" 


"Aku datang kesini untuk melindungi Yoongi" 


Hoseok melihat kearah cincin ditangan kirinya "Kau salah 
paham tentang sesuatu, tapi..." lalu ia mengalihkan 
pandangannya pada Jungkook ".. Kaulah yang 
menempatkan Yoongi dalam bahaya" 


Suasana semakin tegang, Jungkook mengeluarkan satu 
tangannya dan ia arahkan kesaku belakangnya untuk 
mengambil kertas mantranya, sementara Hoseok, dia mulai 
mengepalkan tangan kirinya. Tiba-tiba muncul sebuah 
medan energi yang mengelilingi mereka, Jungkook 
menyadari hal itu dan langsung mengurungkan niatnya 
untuk megeluarkan kertas mantranya dan Hoseok membuka 
kepalan tangannya, seketika medan energi itu menghilang 
secara tiba-tiba 


Jungkook kembali menatap tajam Hoseok "Kau tidak dapat 
melakukan apa yang kau inginkan lagi. Aku akan 
menghentikanmu sebelum hal yang sama terulang lagi" 


The Haunted Memory 
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Malamnya diasrama Jimin seperti biasanya sedang belajar di 
mejanya, sementara Yoongi, dia sedang bermain ponselnya 


sambil duduk di ranjangnya. Tapi tiba-tiba Jimin kembali 
merasakan sakit dikepalanya 


Yoongi yang menyadari hal itu langsung bertanya pada 
Jimin "kepalamu sakit lagi?" Jimin mengangguk 


"Kalau dipikir-pikir kau sakit kepala sejak kemarin, apa kau 
yakin tidak mau kerumah sakit??" 


"Aku sudah minum obat, jadi akan baik-baik saja. Ngomong- 
ngomong tentang anak baru itu..." Jimin menoleh kearah 
Yoongi "Apakah namanya Jeon Jungkook?" 


"Oh? Huum wae?" 
"Dia memandangmu terus. Kenapa dia memandangmu??" 


Yoongi merona kecil "O-oh... Benarkah? A-aku tidak tahu 
kenapa" 


"Aku pikir kau mengenalnya sejak lama" ucap Jimin sembari 
tersenyum dan kembali mengerjakan tugasnya 


"Dia bertingkah seolah dia mengenalku, tapi aku tidak kenal 
dia. Dia dan Hoseok..." Jimin yang tadinya terduduk tegak 
tiba-tiba menunduk tapi Yoongi tidak menyadari hal itu "... 
Mereka agak aneh" 


"Hoseok?" 


"Ya, diruang seni Hoseok mengatakan sesuatu padaku... 
Sudahlah aku akan memberitahumu nanti" 


"Yoongi" Yoongi terkesiap saat Jimin memanggilnya, karena 
suara Jimin tiba-tiba berubah mejadi suara orang lain 


"Ya... ?" 


"Menjauhlah darinya" 


Yoongi menatap Jimin dengan sedikit takut "Jimin... Apa 
yang baru saja kau katakan...?" 


Lalu Yoongi perlahan mendekati Jimin lalu meraih pundak 
Jimin "... Jimin?" 


"Wae?" Yoongi terkejut karena suara Jimin kembali seperti 
semula 


"Itu... Tadi suaramu..." 
Jimin mengernyit "Tadi? Apakah aku mengatakan sesuatu?" 
"I-itu... Sudahlah" 


Ditempat lain, Jungkook berjalan tertatih-tatih ketengah 
ruangan yang berisi lilin dan kertas mantra 


"Jangan sekarang... Shh... Sedikit lagi..." 


Hari ini jam pelajaran olahraga, tapi Jimin dan Yoongi hanya 
duduk dipinggir lapangan. Jimin yang melihat anak-anak 
lain sementara Yoongi terus menatap wajah Jimin dengan 
tatapan menelisik. Jimin yang menyadari hal itu langsung 
bertanya pada Yoongi 


"Apa ada sesuatu diwajahku? Kau menatapku terus dari 
tadi" 


Yoongi tergagap "A-ani aku melihatmu karena kau terlihat 
cantik hari ini" 


Setelah pelajaran olahraga usai Yoongi langsung mengganti 
seragamnya dan duduk diluar kelas 


"Astaga hari ini sangat panas, aku ingin makan semangkuk 
es serut dengan sirup" ucapnya sambil menerawang 


"Aku akan membelikannya untukmu" 


Yoongi menoleh dan melihat Jungkook yang berdiri 
dibelakangnya 


"Hah? A-aniya Gwaenchanh-a aku akan membelinya sendiri" 


"Aku akan membelikannya untukmu, aku perlu bicara 
denganmu" ucap Jungkook dengan nada serius "Jimin dalam 
bahaya" 


"Mwo??" 
"Ikut aku" 


Lalu Jungkook langsung melangkah pergi dan diikuti Yoongi 
dibelakangnya. Yoongi mensejajarkan langkahnya dengan 
langkah Jungkook 


"Apa maksudmu? Jimin dalam bahaya??" 
"Ayo pergi dulu. Berbahaya bicara disini" 


Jungkook terus melangkah dan membawa Yoongi sampai 
kebelakang sekolah lalu ia berdiri didepan lemari usang 
yang sudah tidak dipakai lagi. Jungkook mengeluarkan 
kertas mantranya dan menempelkannya kepintu lemari itu 


"Apa yang kau lakukan??" 
Jungkook membuka pintu lemari itu "Ikuti saja aku" 


Kemudiam mereka berdua masuk kedalam lemari itu, 
setelah pintunya tertutup kertas mantra yang tadi Jungkook 
pasang tiba-tiba terbakar dengan sendirinya lalu 


menghilang, mereka berdua tidak menyadari kalau Hoseok 
melihat kejadian itu dari jauh 


"Siapa kau?? Apa yang barusan terjadi??" tanya Yoongi 
heboh karena tiba-tiba ia sudah duduk disebuah cafe, lalu 
Jungkook mengisyaratkan Yoongi untuk diam 


Pelayan datang lalu menaruh semangkuk es serut "Ini 
pesananmu" 


"Apa itu, apa ini sihir??" tanya Yoongi setelah pelayan itu 
pergi 


"Aku hanya melemahkan kekuatan segelnya" 
"Mwo??" 


"Ayo makan dulu" Jungkook menyendok (?) sebuah stroberi 
dan memberikannya pada Yoongi "Ini dia, kau suka stroberi 
bukan??" 


Yoongi terdiam lalu tiba-tiba ia seperti mengingat sesuatu, 


"Ini sangat keren! Ya inilah yang kami sebut bing-su! Terlihat 
sangat lezat" pekik Taehyung 


Yoongi melihat dirinya bersama Jimin, Taehyung dan Juga 
Jungkook sedang duduk bersama. Lalu ia juga melihat 


Jungkook yang mengambil sendok lalu menyendokan 
sebuah stroberi dan menyodorkan sendok itu padanya 


"Apa yang kau lakukan?!" seru Taehyung karena 
makanannya diambil 


"Yoongi kau suka stroberi bukan??" 


Yoongi terkesiap "Apa itu?? Aku melihat..." 


"Yoongi Gwaenchanh-a??" 


Yoongi menatap Jungkook "Oh? Aku seperti melihat kejadian 
ini disuatu tempat" 


Jungkook tersenyum "Itu akan kembali perlahan" 
"Mwoya??" 

"Ingatanmu" 

Yoongi mendengus kecil "Kau mengatakan itu lagi" 


Jungkook langsung memasang wajah serus "Ya jangan 
bicarakan tentang itu. Apakah terjadi sesuatu yang aneh 
pada Jimin?" 


"Sesuatu yang aneh? Sebenarnya suara Jimin aneh tadi 
malam. Kau tahu dia kenapa??" 


Jungkook menunduk dan Yoongi semakin gelisah "Katakan 
padaku! Apa yang terjadi pada Jimin?!" 


"Ku rasa hantu itu mencoba memasuki tubuh Jimin" 
"MWO? !" 


"Siapa tahu Yoongi menyukai Jungkook" ucap Taehyung 
sambil terkekeh pada Jimin, ngomong-ngomong sekarang 
mereka berdua sedang ada dilorong sekolah untuk pulang 


"Kau tahu Hoseok dan anak baru itu, ketika mereka melihat 
Yoongi mata mereka seperti terbakar" Taehyung sangat 
antusias menceritakan semuanya pada Jimin tapi seketika ia 
menjadi khawatir ketika Jimin merasa kesakitan 


"Ada apa??" 


"Kepalaku sakit" 

"Apa kau sudah minum obat??" 

Jimin mengangguk "Aku akan cuci muka sebentar" 
"Tentu silahkan" 


Jimin langsung pergi ketoilet yang kebetulan berada disana 
laku tiba-tiba ponsel Taehyung berdering 


"Yoongi! Aku baru saja membicarakanmu-" 
"Taehyung! Dimana Jimin sekarang?!" 
"Jimin? Dia ada ditoilet" 


Ditoilet ketika Jimin hendak mencuci muka, sakit kepalanya 
semakin menjadi-jadi 


"Akh... AKH!!!" mata Jimin seketika berubah dan wajahnya 
menjadi pucat 


"Kau ingin aku mengawasinya?" tanya Taehyung pada 
Yoongi 


"Iya, lihat saja apakah dia bertingkah aneh!" 


"Baiklah. Tapi kenapa kau terdengar sangat panik. Oh Jimin 
baru saja keluar" 


Jimin berjalan kearah Taehyung sambil menunduk. Lalu 
Taehyung menyodorkan ponselnya pada Jimin 


"Ya! Yoongi memberitahuku untuk mengawasimu. Seolah- 
olah akan terjadi sesuatu..." 


Taehyung mendadak merinding ketika melihat Jimin yang 
terus menunduk. Jimin mendongak kearah Taehyung, tapi 
yang Taehyung lihat bukanlah wajah Jimin tetapi wajah Jung 
Jiwoo yang tanpa mulut 


"AAAAA" Taehyung terjatuh pingsan lalu Jimin -Jiwoo- pergi 
begitu saja meninggalkan Taehyung yang tergeletak dilantai 


Maaf ya kalo aneh, akhir-akhir ini lagi males banget jadi gini 
deh 


Jangan lupa Vote dan comment 


I Cant Believe You Two 


"AAAAA" 
"Ya... Ada apa?? Taehyung!" 
"Kim Taehyung!!" 


Yoongi mengecek ponselnya "Sambungannya terputus" 
Yoongi menatap Jungkook dan Jungkook langsung berdiri 
dari duduknya 


"Kajja! H 


Diperpustakaan Hoseok tengah merapikan beberapa buku. 
Saat berbalik ia terkejut dan langsung menjatuhkan 
bukunya ketika melihat Jimin yang berdiri didepan pintu 
sembari menunduk, tapi Hoseok tahu dia bukan Jimin 

"K-kau sudah... T-terlalu jauh" 

"Taehyung!!" 

Yoongi dan Jungkook langsung menghampiri Taehyung yang 
tergeletak pingsan dilorong. Lalu Yoongi mencoba 
membangunkannya 

"Tae! Taehyung!!" 

"Dia pingsan" 

Yoongi menoleh pada Jungkook "L-lalu dimana Jimin??" 


"AAKH!!" 


Mendengar teriakan itu mereka berdua langsung bergegas 
menghampirinya 


"H-hentikan.... Cukup" ucap Hoseok terpatah-patah karena 
lehernya dicekik oleh kekuatan Jimin -iwoo- dan 
mengangkatnya keudara 


"Jangan mendekat! Bahaya!!" pekik Hoseok ketika melihat 
Yoongi yang datang bersama Jungkook 


“Y-jimin..." 


Jimin melepas cekikannya dan membuat Hoseok terjatuh, 
lalu namja berbibir tebal itu berbalik dan perlahan 
melangkah menuju Yoongi dan Jungkook. Melihat hal itu 
Hoseok menjadi panik 


"Jangan lakukan apapun pada Yoongi!!" 


Hoseok menghentakan tangan kirinya lalu tiba-tiba cincin 
yang ia pakai bersinar dan seketika roh Jiwoo meninggalkan 
tubuh Jimin 


"Jimin!!" 


Dengan secepat kilat Yoongi berlari dan mencoba 
membangunkan Jimin, sementara Jungkook ia 
memperhatikan cincin Hoseok dengan pandangan yang sulit 
diartikan 


Jimin dan Taehyung sudah dibawa ke UKS, Yoongi melihat 
kedua temannya yang terbaring dengan tatapan sendu. 
Sementara itu dibelakangnya Hoseok sedang menatap 
tajam Jungkook 


"Ini semua karena kau datang kesekolah kami" 


Jungkook menoleh dengan pandangan datar "Itulah yang 
ingin aku katakan padamu" 


"Kalian berdua sama" Jungkook dan Hoseok menoleh kearah 
Yoongi yang masih memandang Taehyung dan Jimin 


"Tidak ada yang terjadi sebelum aku bertemu kalian berdua. 
Semua kejadian aneh lalu sekarang Jimin dan Taehyung, 
semua ini terjadi sejak aku bertemu kalian. Aku... Tidak bisa 
mempercayai kalian berdua" 


"Yoongi-" 
"Tinggalkan aku sendiri" 


Jungkook yang paham kalau namja pucat itu membutuhkan 
waktu untuk sendiri langsung pergi dan disusul oleh 
Hoseok, lalu perawat datang 


"Mereka pergi? Aneh sekali hari ini. Mereka pingsan pada 
waktu yang bersamaan" sang perawat melirik kearah Yoongi 
"Apa sesuatu terjadi pada kalian??" 


Yoongi menghela nafas kecil "Aku juga tidak tahu... Apa 
yang sedang terjadi disini" 


"Sekarang kau tahu rahasiaku. Tapi kenapa kau diam saja??" 


Jungkook menghentikan langkahnya ketika mendengar 
pertanyaan Hoseok, tanpa menoleh ia menjawab "Karena ini 
bukan waktu yang tepat" lalu ia pergi meninggalkan Hoseok 
yang terdiam didepan pintu UKS 


The Haunted Memory 
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Keesokan paginya Yoongi dan Jimin berangkat kesekolah 
bersama seperti biasanya. Sejak kejadian kemarin Yoongi 
lebih memperhatikan Jimin 


"Bagaimana perasaanmu hari ini? Jika masih sakit lebih baik 
kau istirahat saja jangan dulu berangkat" 


Jimin tersenyum "Gwaenchanh-a, kepalaku tidak pusing 
lagi" 


"Baguslah. Oh... Apa kau ingat kejadian semalam??" 


"Aku tidak ingat dengan jelas, hanya samar-samar. Yang aku 
ingat kau datang menyelamatkanku, gomawo Yoongi" 


"Itulah gunanya teman" Yoongi tersenyum lalu tidak sengaja 
melihat Taehyung yang sedang berjalan sendirian, lalu ia 
menarik tangan Jimin untuk mendekati Taehyung. Setelah 
berada dibelakang Taehyung, dengan jahil Yoongi menepuk 
pundak Taehyung dan langsung bersembunyi dibalik tubuh 
Jimin. 


Taehyung yang merasakan bahunya ditepuk menoleh 
kebelakang dan langsung ketakutan melihat Jimin 


"Tidak, Tidak. Jangan mendekat" 
Jimin meringis bingung "Taehyung" 


Yoongi muncuk dari balik badan Jimin sambil menertawai 
Taehyung "Dasar penakut" 


Selama perjalanan Taehyung masih takut terhadap Jimin 
"Kau benar-benar Jimin kan??" 


Yoongi berdecak kesal "Ya ampun, apakah kau tidak percaya 
padanya??" 


Taehyung mendelik "Hey! Kau tidak ada disana kemarin! Dia 
membuatku takut!" Taehyung beralih pada Jimin "Kau Park 
Jimin yang kukenal bukan??" 


Jimin mengangguk "Aku benar-benar Jimin. Kau tidak perlu 
takut sekarang" 


"Bagaimana jika kau berubah jadi hantu lagi??" tanya 
Taehyung masih setengah percaya 


"Itu tidak akan terjadi lagi. Lagipula aku sudah tidak 
merasakan aura aneh itu" 


Yoongi menghentikan langkahnya "Kau merasakan aura 
hantu itu??" 


"Ya aku merasakannya dan... Aku tahu apa yang ada 
didalam pikiran hantu itu" 


"Pikiran hantu??" tanya Taehyung sambil menautkan kedua 
alisnya 


Jimin mengangguk "Dia mencintai dan menyayangi Hoseok 
tapi disisi lain dia juga sangat membenci Hoseok" 


"Apa hubungan Hoseok dengan hantu itu??" gumam Yoongi 
lalu ketiganya diam tenggelam dalam pikiran mereka 
masing-masing sampai Choi ssaem menghampiri mereka. 


"Selamat pagi semua" 
"Selamat pagi ssaem" 


"Ssaem, kenapa kau memakai kacamata hitam??" tanya 
Taehyung karena tidak biasanya Choi ssaem memakai 
kacamata kesekolah apalagi ini kacamata hitam 


Choi ssaem menguap sambil membuka kacamatanya 
memperlihatkan lingkaran hitam yang cukup tebal dibawah 
matanya "Aku bermain game semalaman. Tapi tak apa, aku 
mendapatkan karakter dan barang-barang baru. Wae? Aku 
tidak boleh main game??" tanyanya saat melihat ketiga 
muridnya itu memandangnya aneh 


"A-ah tentu saja boleh. Oh, Ssaem apa kau mengenal Jung 
Jiwoo??" tanya Yoongi 


"Jung Jiwoo??" 


Yoongi mengangguk "Dia lulus beberapa tahun yang lalu, 
ssaem mengenalnya??" 


"Apa kau yakin dia murid sekolah kita??" 


Yoongi kembali mengangguk "Nee, dia sekolah disini sekitar 
4 tahun yang lalu" 


"Mwo? Kenapa aku tidak bisa mengingatnya? Aku telah 
menjadi guru disini sejak 2010" Mereka bertiga saling 
pandang setelah mendengar perkataan Choi ssaem. 


" Jja, kalian semua belajarlah dengan tekun dan jangan 
berlarian dibawah cuaca panas" ucap Choi ssaem pada 
seluruh muridnya dikelas lalu ia baru sadar bahwa ada 
bangku yang masih kosong "Siapa yang belum datang 
kesekolah??" 


Salah satu siswa mengangkat tangannya "Jung Hoseok dan 
anak baru itu ssaem" 


"Mereka belum datang??" 


Siswa itu menggeleng "Tidak tahu ssaem" 


"Gaya hidup tang santai sekali. Ketika mereka datang 
kesekolah suruh mereka untuk menemuiku. Semoga hari 
kalian menyenangkan" 


Setelah melihat sang guru keluar dari kelas Taehyung 
langsung memutar duduknya menghadap Yoongi "Ku rasa 
mereka tidak datang" 


"Yoongi" panggil Jimin 
"Nee??" 


"Aku ingin memberitahumu sesuatu. Taehyung apa kau bisa 
menjaga rahasia??" 


Taehyung mengrenyit "Tentang apa ini??" 


"Aku rasa aku tahu tempat dimana kita bisa menemukan 
Catatan sekolah milik Jiwoo" 


"Jeongmal eodi?" 
Jimin tersenyum "Itu..." 


"Apa kau yakin semua guru pergi makan malam??" tanya 
Yoongi pada Jimin. Malam ini mereka bertiga berencana 
menyelinap masuk keruang guru untuk mencari catatan 
tentang Jiwoo 


"Nee, mereka baru saja pergi" 


Taehyung yang berada dibelakang merasa was-was "Tapi 
apa kita benar-benar harus melakukan ini? Jika kita 
tertangkap, kita akan dalam masalah" 


Mereka masuk kedalam kantor "Tapi tidak ada jalan lain. Ini 
satu-satunya cara agar kita bisa menemukan catatan Jiwoo" 


Beberapa menit kemudian Jimin dan Yoongi sudah 
membawa beberapa berkas ditangannya sementara 
Taehyung, dia bertugas untuk memegang senter 


"Kawan-kawan aku rasa ini tindak kejahatan" 


"Pasti ada catatan sekolah Jiwoo didalam sini" ucap Jimin 
sambil membuka satu persatu berkas yang ia bawa dan 
mengabaikan perkataan Taehyung tadi. 


"Oh aku menemukan catatan tahun 2014" semua langsung 
mengalihkan pandangannya pada Yoongi lalu dengan 
segera Yoongi membuka berkas itu "Kenapa semuanya 
kosong...?" 


Yoongi terus membuka lembaran berkas itu namun semua 
yang ada didalamnya hanyalah kertas putih polos lalu Jimin 
membuka berkas yang lain tapi berkas lain tidak ada 
masalah 


"Catatan lain tidak ada masalah" gumam Taehyung 


"Ada apa dengan sekolah ini?" tanya Yoongi lalu mereka 
saling pandang tanpa menyadari bahwa Jungkook sedang 
mengawasi mereka dari luar jendela 


Karena tidak menemukan apa-apa mereka bertiga 
memutuskan untuk kembali keasrama sebelum ada orang 
yang memergoki mereka. 


"Apakah ada yang menghapusnya?" duga Taehyung sambil 
berjalan 


Yoongi menoleh "Bukankah terlalu bersih jika dihapus?" 


"Atau seseorang telah menukarnya, yang kita lihat tadi bisa 
jadi palsu" ucap Jimin 


Taehyung menghela nafasnya "Siapa yang melakukan itu? 
Apakah hantu itu yang melakukannya?-" 


"Kawan-kawan" 


"KAMJAGIYA!!" Taehyung memekik terkejut karena Hoseok 
yang tiba-tiba muncul dari arah yang berlawanan 


"Tenang ini aku" 


Taehyung merapikan seragamnya "Kau membuatku hampir 
buang air dicelana" 


"Mianhae" lalu Hoseok menatap Yoongi "Bisa aku berbicara 
denganmu sebentar??" 


"ika aku berbicara denganmu sekarang aku akan 
bertambah bingung, sampai jumpa" Yoongi langsung pergi 
meninggalkan Hoseok namun perkataan Hoseok 
membuatnya berhenti 

"Kalian mencari catatan tentang hantu itu bukan??" 
Taehyung membelalak "Ya! Bagaimana kau tahu itu?!" 


"Aku melihat kalian keluar dari ruang guru" 


Taehyung mendengus kesal "Apakah ada yang melihat kami 
selain kau??" 


"Aku tidak yakin. Tapi, catatan sekolah yang kau cari telah 
dihapus" 


Yoongi mengrenyit "Bagaimana kau tahu itu?" 


"Bukan hanya catatan sekolah tapi, semua siswa dan guru 
disekolah ini telah dimanipulasi" 


Jimin yang dari tadi terdiam angkat bicara "Dimanipulasi 
oleh siapa?" 


"Hantu yang merupakan murid sekolah kita... Jung Jiwoo" 


Mereka berempat pindah ketempat yang lebih nyaman 
Yoongi dan Jimin duduk dibangku sementara Taehyung dan 
Jimin berdiri disebelah mereka 


"Hantu itu mengendalikan ingatan manusia?" tanya Yoongi 


Hoseok mengangguk "Hantu itu mengendalikan jiwa 
manusia sesukanya dan kalian juga sedang dimanipulasi" 


"Juga oleh Jiwoo?" Taehyung bertanya sambil melipat 
tangannya didada 


"Ani" 
"Lalu oleh siapa?" tanya Jimin khawatir 


"Orang yang memanipulasi ingatan kalian adalah... Jeon 
Jungkook" 


"Mwo??" Yoongi menatap Hoseok dengan pandangan tidak 
percayanya 


"Jungkook yang kau kenal, dia bukan manusia" 


Ditempat lain, Jungkook menyatukan kedua telapak 
tangannya sambil menutup matanya lalu menggumamkan 
mantra yang sama berulang-ulang. Lalu tiba-tiba angin 
yang cukup kuat menerpanya. Jungkook membuka matanya 
dan menatap hantu Jiwoo yang ada didepannya. 


TBC. 


Astaga makin kesini makin aneh . Mungkin kedepannya aku 
bakal jarang update soalnya udah mulai daring lagi 


Ok, jangan lupa vote dan komen ya. Thank You 


Stop It Jeon Jungkook 


"Dia bukan manusia?" cicit Taehyung 
Jimin menatap Hoseok tidak percaya "Apa maksudmu?" 


Hoseok menghela nafas kecil "Sebenarnya... Aku memiliki 
kemampuan untuk melihat dan menyentuh hantu. Dengan 
kata lain ini disebut kekuatan supranatural. Namun, ketika 
aku menjadi murid di sekolah ini, aku selalu melihat roh 
gentayangan yang tidak bisa meninggalkan sekolah ini" 
jelasnya panjang lebar 


"Apakah hantu itu bernama Jiwoo??" tanya Yoongi 


"Kau benar. Sejak dia tahu aku bisa melihatnya, dia mulai 
menggangguku dan disaat dia menggangguku dia juga 
mulai memanipulasi ingatang orang-orang" 


"Mengapa dia melakukan itu?" tanya Jimin 


"Karena aku berusaha mengetahui siapa dia, persis seperti 
yang kalian lakukan" jawab Hoseok lalu menatap Taehyung 


Taehyung berdecak "Astaga, kekuatan supranatural dan roh 
gentayangan. Apakah itu benar-benar ada??" 


"Aku tahu kau tidak akan mempercayainya" lalu Hoseok 
mengangkat tangan kirinya dan menunjukan cincinnya 
yang bercahaya 


Jimin terkejut melihat cincin itu bercahaya "Apa itu...?" 


"Ini adalah kekuatan supranaturalku yang ada didalam 
cincin. Aku menyimpannya dicincin untuk berjaga-jaga jika 


ada bahaya" 


"Apa maksudmu dengan 'bahaya'?" tanya Taehyung sedikit 
panik 


Hoseok menurunkan tangannya "Aku tidak yakin" 


"Apa hubungan cerita itu dengan Jungkook?" Yoongi yang 
sedari tadi diam angkat bicara 


Hoseok menatap Yoongi "Aku rasa kau belum menyadarinya, 
tapi kau juga bisa melihat dan menyentuh hantu" 


Taehyung dan Jimin langsung menatap Yoongi dengan 
pandangan kaget sekaligus khawatir 


"Yang artinya, kau memiliki kekuatan supranatural juga dan 
selama ini ada hantu disekitarmu selain Jiwoo" 


Yoongi mengerutkan keningnya "Siapa?" 
"Hantu itu Jeon Jungkook" 
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Jungkook saat ini masih bersama hantu Jiwoo, Jungkook 
mengeluarkan kertas mantranya lalu mengucapkan mantra 
dan mengarahkannya ke hantu Jiwoo yang sedang 
menunduk didepannya 


"Tunggu, bukankah kau tadi bilang kalau hanya yang 
memiliki kekuatan supranatural saja yang bisa melihat 
hantu, tapi kenapa semua orang bisa melihat Jungkook?!" 
tanya Taehyung 


"Itu karena dia sengaja menampakaan dirinya, Jungkook 
ingin Yoongi menganggap kalau ia adalah manusia" 


Yoongi menggeleng "Itu konyol, lalu semua kenangan itu?" 


"Aku tidak tahu persis tapi... Dia mungkin menggunakan 
ingatanmu tentang Jungkook yang asli" 


"Jungkook yang asli?" tanya Yoongi sambil mengrenyit 


Hoseok mengangguk "Jungkook palsu yang kau lihat hari 
ini, mungkin mencuri ingatanmu tentang Jungkook dan 
sekarang berpura-pura menjadi dirinya" 


"Lalu dimana Jungkook yang asli?" tanya Jimin 
"Aku tidak yakin tentang hal itu" 


Jimin menggigit bibir bawahnya "Jika hantu itu dapat 
memanipulasi ingatan orang, bagaimana kau bisa yakin 
kalau ingatanmu asli? Mungkin saja kau juga dimanipulasi 
oleh hantu itu" 


"Hantu sulit mengendalikan ingatan orang yang memiliki 
kekuatan supranatural. Itulah sebabnya Jungkook palsu 
membuat Yoongi bingung" 


Jimin kembali menatap Hoseok "Tapi ucapanmu itu bukan 
bukti kalau Jungkook itu hantu, karena bisa jadi malah kau 
yang membohongi kami" 


"Kau benar. Aku tidak keberatan jika kau percaya atau tidak, 
intinya Yoongi, kau harus berhati-hati" 


Kembali ke Jungkook yang masih mengucapkan mantra 
kearah hantu Jiwoo, lalu tiba-tiba kertas mantra yang ada 
ditangan Jungkook terbang entah kemana. Hantu Jiwoo 
mengangkat wajahnya dan perlahan membuka mulutnya. 


Yoongi dan Jimin sudah kembali keasrama namun mereka 
masih memikirkan tentang perkataan Hoseok tadi 


"Apa kau percaya dengan apa yang dikatakan Hoseok?" 
tanya Jimin pada Yoongi yang sedang duduk dikursi meja 
belajarnya 

"Aku tidak tahu" Yoongi menjeda ucapannya "Jimin?" 


"Ya?" 


"Bagaimana jika aku juga tidak nyata?" tanyanya dengan 
nada lemah 


"Mengapa kau mengatakan itu?" 


"Jika itu semua benar mungkin ada yang salah dan aku 
juga..." 


Jimin tersenyum lembut lalu meraih tangan Yoongi "Kau 
lapar?" 


"Hah?" Yoongi mengerjap lalu menyentuh perutnya dan 
tersenyum "Kalau dipikir-pikir aku merasa lapar" 


Jimin terkekeh "Kau adalah Yoongi yang asli" lalu mereka 
berdua tertawa bersama 


"Kalian tidur nyenyak tadi malam?" tanya Taehyung pada 
Yoongi dan Jimin, dan dibalas gelengan oleh mereka 


"Annyeong" sapa Jungkook pada mereka berdua 


Taehyung dan Jimin langsung mengalihkan pandangannya 
"O-oh Annyeong" 


Jungkook mengrenyit namun tidak ia pedulikan lalu ia 
berjalan menuju kursinya san duduk disana 


"Yoongi" panggil Jungkook, Yoongi menoleh 
"Ya? Wae?" 

"Apakah ada yang terjadi kemarin??" 
"A-ani, tidak ada apa-apa" 

"Lalu mengapa kau-" 


"Yoongi kau mau pergi kekantin?" ucapan Jungkook 
dipotong oleh Jimin 


"Oh tentu ayo kita pergi" Yoongi menoleh kearah Jungkook 
"Mianhae, kita bicara nanti" 


Setelah Yoongi pergi bersama Jimin, Jungkook menunduk 
sedih. Sementara Taehyung, dia sedang berfikir sesuatu lalu 
ia tersentak saat melihat Hoseok berbalik dan tersenyum 
pada Jungkook lalu pergi entah kemana tak lama Jungkook 
ikut pergi 


"Ada yang tidak beres" gumamnya lalu pergi menyusul 
Yoongi dan Jimin 


Di atap sekolah Hoseok tengah melihat pemandangan dari 
atas lalu Jungkook datang mengenakan pakaian hitamnya 


Hoseok menoleh "Sekarang kau menunjukan dirimu?" 


"Apa yang kau katakan pada Yoongi?!!" Hoseok tersenyum 
lalu menatap tajam Jungkook 


"Jawab aku!!" 


"Bagaimana Jika aku tidak mau?" 


"Kalau begitu..." Jungkook mengeluarkan kertas mantranya 
"... Aku akan membuatmu mengatakannya" 


Hoseok menatap cincin dijarinya "Coba saja" 


Jungkook menggeram lalu memukul tanah menggunakan 
kertas mantranya dan seketika muncul semacam lingkaran 
mantra (Nggak tau aku namanya apa :w) lalu tiba-tiba 
Hoseok merasa gemetar 


"Apa kau yakin mereka ada diatap?!" tanya Yoongi pada 
Taehyung. Sekarang mereka tengah berlari ditangga menuju 
atap. 


"Aku yakin!" 


Langkah mereka terhenti ketika mendengar suara dentuman 
dari atap "Mwoya?" 


"Palli!!" ucap Yoongi lalu langsung membuka pintu rooftop 
dan mencari mereka 


"Disana!!" Jimin menunjuk kearah Jungkook dan Hoseok tapi 
mereka langsung khawatir setelah melihat Hoseok yang 
tengah dicekik dari belakang oleh hantu Jiwoo 


"Jungkook... Apa dia benar-benar bagian dari hantu itu?" 
tanya Jimin 


"ANDWE!!" 


"Yoongi!!" Taehyung dan Jimin langsung mengejar Yoongi 
yang sudah berlari mendahului mereka 


"Kau sudah berakhir sekarang” ucap Jungkook lalu ia 
mengucapkan mantra dan munculah beberapa kertas 


mantra dibelakangnya yang langsung melesat kearah 
Hoseok yang masih dicekik 


"HENTIKAN!!" Kertas mantra itu langsung berhenti dan 
hilang mendengar pekikan Yoongi 


"Yoongi" 


Yoongi langsung berdiri didepan Jungkook "Apa yanga 
sedang kau lakukan?!" 


"Aku tidak punya banyak waktu untuk menjelaskan. 
Menjauhlah dariku" jelas Jungkook dengan nada datar 


"Yoongi..." 


Yoongi menoleh ketika ia mendengar Hoseok memanggilnya 
dengan lemah "Aku tidak bisa melakukannya, tolong 
biarkan dia pergi" 


"Kau tidak tahu apa-apa! Jika aku tidak menghentikannya 
sekarang-" 


"ARGHH!!!" ucapan Jungkook dipotong oleh teriakan Hoseok 
yang membuat cekikan Jiwoo terlepas, Hoseok menatap 
Jungkook nyalang lalu mengepalkan tangan kirinya dan 
berlari kearah Jungkook 


"Jeon Jungkook!!!" 


"Menjauhlah Yoongi!" ucap Jungkook sambil mendorong 
Yoongi kesamping lalu Jungkook langsung menghalau 
pukulan Hoseok dan membuat kekuatan mereka 
berbenturan, akibatnya mereka semua terhempas 


Jimin yang ikut terhempas karrna kekuatan itu membuka 
matanya perlahan dan merasa pusing setelah kepalanya 


membentur dinding lalu ia langsung memekik melihat 
Yoongi yang hampir terjatuh dari atap "YOONGI!!" 


Yoongi panik namun ia berusaha agar ia tidak terjatuh, saat 
pegangan Yoongi mulai melemah Jungkook datang dan 
memegang tangannya. 


"Pegang tanganku!" 


"Jungkook" Yoongi menatap Jungkook yang menatapnya 
sendu sambil berusaha agar Yoongi tidak terjatuh 


"Aku datang kesini untuk melindungimu" 

"Jungkook yang kau kenal bukan manusia" 

"Aku akan mengembalikan ingatanmu" 

"Orang yang memanipulasi ingatanmu adalah Jungkook" 


Ucapan Jungkook dan Hoseok yang membuat Yoongi 
menjadi bingung dan tanpa sadar membuat pegangannya 
dengan Jungkook menjadi terlepas 


"AAAKH" 


"YOONGI!!!!" 


Astaga bahasanya amburadul semoga bisa paham lah ya 
tinggal beberapa episode lagi selesai buat episode 
selanjutnya judulnya I Remember It, Everything, jadi 
ditunggu ya 


I Remember It Everything 


Perlahan Yoongi membuka matanya dan menyadari kalau ia 
sedang berada dikelas sembari kepalanya bersandar pada 
pundak Hoseok, Yoongi menegakkan tubuhnya 


"Yoongi" panggil Hoseok 

"Hah?" 

"Apakah kau baik-baik saja?" 

Yoongi menoleh kearah Hoseok "Hoseok bagaimana kau...?" 
"Kau boleh bersandar padaku" 


"Kita ada dikelas? Bagaimana aku bisa ada disini?! Aku 
jatuh dari atap dan..." 


Hoseok mengangkat tangan kirinya "Ketika kau jatuh, aku 
membuat ini dengan kekuatan supranatural" 


Yoongi membelalak "Lalu bagaimana dengan yang lain? 
Dimana mereka?" 


"Mereka tidak disini" 

"Maksudmu?" 

"Tempat ini bukan sekolah" 

Yoongi menautkan kedua alisnya "Lalu tempat apa ini?" 
"Hanya ada kita disini" 


Yoongi menatap tidak percaya pada Hoseok lalu ia langsung 
pergi keluar kelas. Yoongi melihat kekanan dan kesamping, 


tidak ada siapapun disini. Lalu Yoongi langsung berlari ke 
lapangan. 


"Jimin!!!" 
"Taehyung!!" 


Yoongi terus berlari ketengah lapangan namun ia tidak 
menemukan siapapun disana "Jimin!!" 


"Taehyung!!" 


"Ini satu-satunya cara untuk menyelamatkanmu" Yoongi 
berhenti dan menoleh pada Hoseok yang entah sejak kapan 
sudah berdiri disana padahal tadi Hoseok masih duduk 
dikelas 


"Hoseok, apa yang harus aku lakukan untuk keluar dari 
tempat ini?" 


Hoseok tersenyum "Jangan terburu-buru Yoongi" 
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Yoongi dan Hoseok kembali kedalam kelas dan duduk disana 
namun Yoongi hanya menunduk lesu 


"Aku haus" 
Hoseok tersenyum lalu memberikan sekaleng soda "Ini" 


Yoongi menerima minuman itu dan langsung mengingat 
ketika dulu ia juga pernah diberikan kaleng soda yang sama 
oleh Hoseok saat perjalanan pulang menuju asrama. 


"Yoongi" 


Yoongi tersentak "Hah?" 
"Apa yang kau pikirkan?" 


"O-oh... Hanya aku tidak tahu kalau kau bisa membuat ini 
dengan kekuatan supranatural" 


Hoseok mengalihkan pandangannya kearah papan tulis 
didepan mereka "Tidak hanya ini tapi aku juga bisa 
melakukan banyak hal" 


Yoongi membelalak dan langsung melihat kesekelilingnya 
yang berubah menjadi putih "Bagaimana kau..." 


"Katakan saja apa yang kau inginkan, aku akan 
mengabulkannya. Tidak ada hantu atau penganggu disini. 
Dan juga tidak ada ujian, jika kau mau kita bisa tinggal 
disini selamanya. Tanpa khawatir" ucap Hoseok dengan 
nada yang antusias 


"Tapi... Jika tidak ada orang untuk berbagi, bukankah semua 
ini tidak berguna?" 


Hoseok terkekeh "Hey ada orang disini, aku ada disini" 
"Hoseok-" 


"Yoongi, maukah kau tinggal denganku?" Hoseok menatap 
Yoongi lembut "Disini, hanya kita berdua" 


Yoongi bangun dari duduknya "Mianhae, tapi aku ingin 
keluar. Aku ingin pergi kesekolah dimana semua orang ada 
disana" 


Hoseok menunduk sedih lalu ia berdiri didepan Yoongi 
"Baiklah. Aku akan membiarkanmu kembali, tapi kita punya 
masalah" 


"Apa itu?" 


"Untuk pergi dari sini kita membutuhkan kekuatan 
supranatural" Hoseok mengangkat tangannya dan 
menunjukan cincinnya yang sudah tidak bercahaya "Tapi 
aku sudah memggunakan semuanya" 


Raut wajah Yoongi menjadi panik "Lalu apa yang harus kita 
lakukan?" 


"Aku rasa kita harus menggunakan milikmu" 
"Mwo??" 


"Apa kau lupa dengan apa yang aku katakan sebelumnya? 
Kau juga memiliki kekuatan supranatural juga" 


Yoongi mengangguk kecil "Apakah aku benar-benar memiliki 
kekuatan itu?" 


Hoseok menunjukan sebuah cincin yang sama dengan 
miliknya "Jika kau memakainya, kekuatanmu akan masuk 
kedalam cincin ini, kau bisa keluar dari sini dengan 
kekuatan itu, Gwaenchanh-a jangan khawatir" 


Hoseok langsung mengambil tangan Yoongi dan hendak 
memasangkan cincin itu dijarinya. Tiba-tiba sebuah kertas 
mantra melayang dibelakang Yoongi dan membuat sebuah 
dinding transparan dengan Jungkook dibaliknya. 


"Yoongi!" Jungkook mengedor-gedor dinding itu namun 
Yoongi tidak mendengarnya "Yoongi!!" 


Yoongi tersentak saat mendengar ada yang memanggilnya 
lalu ia menoleh kebelakang "Jungkook!" 


Jungkook tersenyum lega tapi langsung berubah menjadi 
ringisan ketika dadanya terasa nyeri "Andwe! Jika kau 
memakainya kau tidak akan bisa pergi dari sana!!" 


Raut wajah Hoseok menjadi datar "Jeon Jungkook, kau 
datang jauh-jauh kesini?" 


Yoongi berniat menghampiri Jungkook namun Hoseok 
menahannya 


"Kajima! Dia adalah hantu! Dia hanya membuatmu 
bingung!" 


Jungkook menggeleng "Dia berbohong Yoongi, Hoseok 
adalah hantu!" 


Yoongi terbelalak "Mwo?" 


"Apakah kau ingin datang kesini? Masuklah" ucap Hoseok 
dingin pada Jungkook lalu ia menggerakan tangannya dan 
seketika Jungkook langsung terhisap kedalam 


"Jungkook!" 


Melihat Jungkook yang terjatuh Yoongi hendak 
membantunya namun lagi-lagi Hoseok menahannya 


"Jamkkanman, mianhae Yoongi. Tunggu sebentar ini akan 
segera berakhir" Hoseok berjalan mendekati Jungkook lalu 
membungkuk, mensejajarkan wajahnya dengan wajah 
Jungkook 


"Kenapa kau tidak melakukan sesuatu?" Hoseok 
mengangkat tangannya lengkap dengan cincinnya yang 
bercahaya dan Jungkook hanya menatapnya sembari 
memegang dadanya yang masih terasa sakit 


"Jamkkanman Hoseok. Bukankah kau sudah menggunakan 
semua kekuatan dicincinmu?" 


Hoseok berdiri dan berjalan mendekati Yoongi "A-aniya. I-ini 
tidak seperti yang kau pikirkan..." 


"Ungkapkan dirimu" Dengan sisa kekuatannya Jungkook 
mengambil kertas mantranya dan melemparkannya kearah 
Hoseok "Jung Hoseok!!" 


"A-akh a-andwe...." 
"Hoseok..." lirih Yoongi 


"Jangan mendekatiku!!" saat Hoseok mengangkat wajahnya 
Yoongi terbelalak karena Hoseok berubah menjadi sangat 
pucat dan ada darah dipelipisnya 


"K-kau... A-aku ingat!! Kita..." 
Flashback 


Yoongi berbaring ditanah sambil memegang pinggulnya 
yang sakit akibat terjatuh "Aduh..." 


Jimin datang dari sisi kirinya "Yoongi Gwaenchanh-a??" 


"Aih... Aku tahu ini akan terjadi. Kenapa kau berlari?" lalu 
Taehyung yang datang dari sebelah kanan 


Tiba-tiba Jungkook datang "Kau bisa berdiri?” lalu 
mengulurkan tangannya 


Yoongi menatap tangan Jungkook lalu meraihnya "Mengapa 
kita harus datang kesini saat liburan?” Yoongi menatap 
laehyung dengan sinis "Ini semua karena kau! Apa kau 
tidak bosan dengan hantu??" 


"Tidak akan pernah-" Taehyung menjulurkan lidahnya lalu 
berjalan mendahului mereka 


"Bagaimana mungkin namja paling penakut ingin bertemu 
hantu?" gerutu Yoongi lalu berjalan bersama dengan 
Jungkook dan Jimin 


"Tapi kita jadi bersama-sama karena dia, aku sangat 
bersenang-senang" ujar Jimin 


Yoongi memutar bola matanya malas "Kau terlalu baik" 
Jungkook tersenyum "Aku juga bersenang-senang" 
"Hah?" 


Taehyung menghentikan langkahnya dan membuat yang 
lain juga ikut berhenti, Taehyung berbalik "Jangan buang 
waktu dan mari kita cepat pergi. Kita hampir sampai!!" 


Mereka bertiga terkekeh bersama mendengar Taehyung 
yang sangat bersemangat lalu kembali melanjutkan langkah 
mereka. Akhirnya tibalah mereka ketempat tujuan yaitu 
sekolah yang sudah lama tidak dipakai 


laehyung berhenti didepan pintu gerbang "Wow! Kita 
datang ketempat yang benar, ini adalah sekolah terlantar 
yang berhantu" 


Jungkook, Yoongi dan Jimin langsung merasakan hawa yang 
tidak enak setelah melihat bangunan bekas sekolah itu 


"Aku rasa kita harus kembali" 
Semua menoleh kearah Jungkook "Wae??" tanya Taehyung 


"Aku merasa ada sesuatu yang aneh disini" 


Taehyung menggeleng "Hei, tapi kita tidak bisa kembali 
sekarang. Kita memiliki Jungkook dan Yoongi jadi mari kita 
masuk dan melihat-lihat" ucapnya sambil beraegyo 


Yoongi mengrenyit jijik lalu menatap Jungkook "Apa yang 
harus kita lakukan?" 


Jungkook berfikir sejenak dan menatap Taehyung "Jika aku 
mengatakan harus pergi maka kita harus segera pergi" 
ucapnya sambik tersenyum 


Taehyung berbinar cerah "Tentu saja, ayo kita masuk" 


Mereka langsung memasuki sebuah ruang kelas dengan 
dipimpin oleh Jungkook dan Taehyung berada dibelakang 
mereka "Benar-benar menyeramkan" 


Yoongi melirik Taehyung "Ya! Bukankah kau yang merengek 
minta masuk kenapa kau ada disana?!" 


"Aku hanya akan melindungimu jika sesuatu keluar dari 
arah belakang" elak Taehyung 


"Jamkkanman" 
Jimin menoleh karah Jungkook "Ada apa??" 


"Ada sesuatu disini" Jungkook berbalik kearah sudut 
ruangan "Disana" 


"Apa itu hantu??" tanya Taehyung sedikit ketakutan 


"Aku rasa begitu" Jungkook kembali menoleh menatap 
mereka bertiga "Lebih baik kalian keluar sekarang, jalan 
yang baru saja kita lewati aman" 


"Lalu bagaimana denganmu?" tanya Yoongi 


"Aku akan menyusul setelah memeriksanya" 


"Tidak bisakah kami mengikutimu dari belakang? Kami akan 
keluar setelah mengintip hantu apa itu" 


Jungkook menatap Taehyung "Apa yang aku katakan 
kepadamu sebelum kita masuk?" 


Taehyung merengut "Baiklah" 
Jungkook mengangguk "Sampai jumpa diluar" 


"Jungkook" panggil Yoongi "Hati-hati" Jungkook mengangguk 
sembari tersenyum lalu pergi meninggalkan mereka bertiga 


Melihat Yoongi yang khawatir Jimin tersenyum lembut 
sambil menepuk pundak Yoongi "Jangan khawatir Yoongi, dia 
adalah Jungkook" 


"Nee" 


Taehyung memukul pelan lengan Yoongi "Dia benar, jika kau 
khawatir ikuti saja dia dan-" 


"Kapan kau tumbuh dewasa?!" seru Yoongi pada Taehyung 
"Pergilah" 


Mereka bertiga mendekatkan diri mereka masing-masing 
ketika mendengar bisikan itu 


“Dia disini" ucap Taehyung sambil mengeluarkan ponselnya 
"Nuguya??" ucap Yoongi 


"Pergilah" 


Saat mereka melihat kesudut ruangan mereka langsung 
terpekik melihat sesosok wanita yang berdiri disana, 
mereka hendak keluar dari sana namun dihalangi oleh 
hantu wanita tadi saking terkejutnya Jimin dan Taehyung 
langsung pingsan bersamaan 


"Jimin!" 


Hantu wanita itu berjalan pelan kearah Yoongi dan membuat 
Yoongi melangkah mundur 


"Jamkkanman, jangan mendekatiku" 


Yoongi terus berjalan mundur sampai ia menabrak 
seseorang dibelakangnya, Yoongi berbalik dan langsung 
pingsan melihat seorang namja yang pucat dengan darah 
disekitar kepalanya. 


Flashback end. 


Mumpung lagi ada kuota hwhwhw. Tinggal satu episode lagi 
kalo bikin remake The Haunted Memory 2 gimana??? Minta 
sarannya dong 


See You Again 


Setelah Yoongi mengingat semuanya ia menatap Hoseok 
yang masih berdiri didepannya sembari menatap lantai 


"Kami berada disekolah lama... Dan Hoseok hantu. Tapi apa 
yang terjadi...?" 


Flashback 
Jungkook pov. 


Setelah kami berpisah aku pergi ketempat dimana aku 
merasakan aura aneh. Aku masuk kesebuah ruangan 
penyimpanan dengan tangan yang sudah memegang kertas 
mantra untuk berjaga-jaga. Aku masuk dan pandanganku 
langsung tertuju pada sebuah boneka yang terbuat dari 
jerami. Saat aku mengambil boneka itu aku baru sadar 
kalau ini adalah sebuah jebakan ketika telingaku mendengar 
teriakan yang sangat familiar, 


"Yoongi!" 


Aku langsung menjatuhkan boneka itu dan berlari ketempat 
dimana aku meninggalkan Yoongi dan yang lainnya. Saat 
aku tiba disana aku terkejut karena semuanya sudah jatuh 
pingsan dan aku melihat seorang namja yang berdiri 
didekat Yoongi 


"Apa yang telah kau lakukan pada Yoongi?!" namja itu 
berbalik dan ternyata dia adalah hantu 


"Aku menidurkannya sebentar. Sementara aku menciptakan 
dunia hanya untuk kami berdua" 


"Mwo?!" 


"Kau hanya akan menghalangiku. Enyahlah" lalu namja itu 
menggerakan tangannya dan membuatku terlempar keluar 


Jungkook pov. End 
Flashback end 


"Dia menghempaskanku keluar dari segel, karena aku hanya 
menjadi penghalang untuk visinya" ucap Jungkook setelah 
ia berhasil meredakan rasa sakitnya dan berdiri dibelakang 
Hoseok. 


Yoongi mengrenyit "Sebuah visi??" 


"Ya kau telah dikurung sejak saat itu, terkunci dalam ingatan 
dan penglihatan palsu dari Hoseok" 


"Jadi ingatanku tidak nyata??" 


Jungkook mengangguk “Ingatanmu, tempat ini, sekolah 
semuanya adalah visi, dia memanipulasi semua" 


Yoongi kembali menatap Hoseok dengan pandangan tak 
percayanya "Mengapa kau melakukan ini...?" 


Hoseok menatap Yoongi sendu "Yoongi... Aku ingin membuat 
dunia dimana aku bisa tinggal berdua bersamamu" 


"Kenapa kau melakukan ini? Dan kenapa harus aku??" 


Hoseok mengabaikan pertanyaan Yoongi dan memilih 
berbalik menatap Jungkook "Tapi semuanya sia-sia. Ini 
semua karena kau... Jungkook! Aku akan 
menyingkirkanmu!!" 


"ANDWE!!!" 


Yoongi langsung berlari kedepan tubuh Hoseok dan 
menahan tangan tangannya, tiba-tiba gelang pemberian 


Jungkook yang ada ditangan Yoongi bercahaya dan 
menyalurkan energi kecincin Hoseok hingga membuat 
cincin itu hancur seketika 


The Haunted Memory 
Last Episode 


Yoongi menurunkan tangannya dan melihat kesekeliling dan 
ternyata ia sudah kembali kedunia yang sebenarnya 
"Tempat ini...? Jungkook! Gwaenchanh-a? Jungkook?" 


Yoongi membantu Jungkook berdiri, Jungkook tersenyum 
dan menatap Yoongi "Aku senang kau kembali Yoongi" 


Hoseok mencoba bangun dan menghampiri Yoongi yang 
masih menopang tubuh Jungkook "Yoonji... Yoonji..." 


"Hoseok, Geumanhae" Hoseok menghentikan langkahnya 
mendengar suara yang sangat ia kenal "Ia tidak disini" 


Hoseok berbalik "Noona..." 
"Noona?" gumam Yoongi 


Jiwoo menghampiri Hoseok yang tengah bersimpuh "Itu 
benar, aku kakak perempuan Hoseok" 


Yoongi mengerjap "A-apa yang terjadi dengan kalian??" 


Jiwoo mendekati Yoongi "Aku akan menunjukannya padamu, 
apa yang terjadi pada kami sebenarnya" 


Flashback. 


Hoseok menderita penyakit kronis sejak ia masih 
kecil. Jadi dia selalu membutuhkan bantuanku. 


Jiwoo langsung menghampiri Hoseok yang sedang kesakitan 
saat berjalan menuju sekolah "Hoseok Gwaenchanh-a??" 


Hoseok mengangguk “Gomawo" 
"Sudah ku bilang pergi denganku" 


Hoseok hanya tersenyum lalu tidak sengaja netranya 
menangkap seorang namja manis yang berjalan didepannya 


Lalu suatu hari Hoseok mempunyai kekasih 


Jiwoo melihat Hoseok yang berjalan menuju kearahnya 
"Hoseok..." 


Hoseok berhenti namun bukan untuk menyapa Jiwoo 
melainkan seorang namja manis yang mirip dengan Yoongi, 
senyum Jiwoo langsung luntur melihat namja itu mengaitkan 
tangannya pada lengan Hoseok 


Namanya adalah... 
"Yoonji kau sudah lama menunggu??" 
"Ani" 


Mereka berdua langsung pergi tanpa menyadari bahwa 
Jiwoo tengah memperhatikan mereka berdua. 


"Tidak aku tidak akan memberitahumu" Hoseok tengah 
berbicara dengan Yoonji melalui ponsel sembari menatap 
sepasang cincin ditangannya "Jika kau mengetahuinya ini 
tidak akan jadi kejutan" 


Jiwoo menhampiri Hoseok "Hoseok apa kau akan pergi 
kerumah sakit besok? Aku akan pulang cepat jadi-" 


"Jamkkanman" Hoseok menurunkan ponselnya "Kau tidak 
perlu ikut, aku akan pergi dengan Yoonji" 


Awalnya aku hanya ingin mengucapkan selamat 
kepadanya tapi aku pikir aku sudah tidak dibutuhkan 
lagi, tetapi jika Hoseok senang itu tidak masalah 
untukku. Namun kebahagiaan Hoseok tidak bertahan 
lama karena Yoonji akan pindah keluar negeri, 
Hoseok sangat terluka karenannya dan aku mulai 
membenci Yoonji karena telah melukai adikku. 


Saat Jiwoo tengah mengambil minum tidak sengaja ia 
melihat pesan Yoonji yang belum fibaca diponsel Hoseok 
lalu ia mengambilnya dan membacanya. 


Hoseok ini adalah hari terakhirku di Korea, aku sudah 
menonaktifkan ponselku aku mengirim pesan ini melalui 
ponsel ibuku 


"Noona apa kau melihat ponselku??" 
"Oh ini" 


Hoseok tersenyum kecut melihat ponselnya "Dia tidak 
mengirim pesan apapun padaku" 


Aku sungguh minta maaf... Tapi aku ingin melihatmu 
sebelum aku meninggalkan Korea. Aku akan menunggumu 
disekolah kumohon datanglah 


Hoseok sangat sedih sampai setiap hari ia hanya menatap 
potretnya dengan Yoonji 


"Hoseok, lupakan Yoonji" 


"Aku ingin tapi aku tidak bisa melakukannya" 


Jiwoo menghela nafasnya kasar "Sebenarnya kau mendapat 
pesan sebelumnya" 


"Dari siapa?! Yoonji?!" 

"Nee, dia berkata dia akan menunggumu disekolah" 
"Mwo?! Kenapa kau... Kenapa kau tidak memberitahuku?!!" 
"Karena itu hanya akan membuatmu terluka!!" 


Mata Hoseok berkaca-kaca "Aku lebih terluka jika tidak 
melihatnya!!!" Hoseok segera berlari keluar menuju sekolah 


"Hoseok kau sudah terlambat!! Tak ada gunanya pergi 
kesana!!" 


Jiwoo terus mengejar Hoseok dan menyuruhnya berhenti 
tapi Hoseok tidak memperdulikan kakaknya itu dan terus 
berlari, saat menyebrang ditengah-tengah tiba-tiba penyakit 
Hoseok kambuh dan membuatnya bersimpuh ditengah jalan 
sembari memegang dadanya 


"Hoseok! Gwaenchanh-a?!" Jiwoo terlalu fokus 
menenangkan Hoseok sampai tidak menyadari kalau lampu 
penyebrangan sudah berubah dan ada sebuah mobil 
dengan kecepatan tinggi yang menuju kearah mereka 


Mendengar suara klakson Jiwoo menoleh "ANDWE!!" tapi 
terlambat mereka berdua tertabrak. Dengan sisa 
kesadarannya Hoseok menatap cincin yang ia siapkan untuk 
Yoonji lalu menutup matanya 


Flashback end 


"Jadi itulah yang terjadi, Hoseok tidak mau meninggalkan 
sekolah ini karena masih berharap bahwa Yoonji akan 


kembali dan aku tidak bisa meninggalkannya sendirian" 
Jiwoo menatap Yoongi yang sudah berkaca-kaca 


"Beberapa tahun kemudian kalian datang kesekolah ini" 


Hoseok menangis sambil menundukan wajahnya "Ketika 
pertama kali aku melihatmu, aku benar-benar berfikir bahwa 
Yoonji kembali, tapi aku sadar kalian berdua berbeda. 
Namun aku tidak bisa menyerah karena aku sangat 
merindukan Yoonji" 


"Aku mencoba untuk menghentikannya tapi..." Jiwoo tidak 
bisa melanjutkan ucapannya karena terlaku sedih 


"Mulutmu diangkat oleh Hoseok" lanjut Jungkook, Yoongi 
menatap Jungkook sebentar lalu kembali menatap kedua 
kakak beradik itu 


"Itu sebabnya kau terus mengganggu Hoseok dan muncul 
didepan kami?" 


"Kau benar" Jiwoo beralih menatap Jungkook "Berkat 
kekuatanmu aku bisa kembali, gomawo" 


"Mianhae, aku minta maaf pada kalian semua, aku 
melakukannya karena aku merindukan Yoonji" 


Yoongi tersenyum lalu mendekati Hoseok dan meraih tangan 
pucatnya "Hoseok-ah, nan Gwaenchanh-a, sekarang aku 
ingin kau berhenti bersedih" 


"Yoongi..." 
"Kau dapat beristirahat dengan tenang sekarang" 


Hoseok menatap Yoongi sendu lalu seketika tubuh Hoseok 
mengeluarkan cahaya yang sangat terang. 


"Yoongi..." 


Sekarang keadaan Hoseok dan Jiwoo sudah kembali seperti 
sebelum mereka kecelakaan dan berencana untuk kembali 
kedunia mereka yang sebenarnya 


Yoongi tersenyum "Semoga kau bertemu Yoonji suatu hari 
nanti, Noona kau juga harus beristirahat dengan tenang. 
Hoseok maukah kau memaafkan kakakmu?" 


Hoseok tersenyum lalu menatap Jiwoo dan menggenggam 
tangan kakaknya itu, kemudian mereka berbalik untuk pergi 
darisana 


"Kalian..." mendengar suara Yoongi Hoseok dan Jiwoo 
berbalik "... Jangan bertengkar lagi disana" 


Hoseok menatap Jungkook yang sedang memegang bahu 
Yoongi "Tolong jaga Yoongi. Annyeong Yoongi" dan seketika 
tubuh keduanya perlahan menghilang dari pandangan 
bertepatan dengan Taehyung yang keluar dari dalam kelas 
sembari memegang pingganya kemudian tak lama Jimin 
juga keluar dengan tangan dikepala 


"Aduh tubuhku" ucap Taehyung 
"Aduh kepalaku pusing" 

"Jimin" 

"Yoongi, kita dimana??" 


Taehyung tersadar "Oh iya kita ada dimana?? Ohh aku ingat 
kalau kita sedang berkeliling sekolah" 


Yoongi tersenyum kikuk lalu menatap Jungkook "Darimana 
aku harus mulai??" 


Jungkook tersenyum "Ayo pergi dulu" 


Sesampainya diluar sekolah Jimin dan Taehyung langsung 
meregangkan tubuh mereka 


"Kenapa aku merasa sangat lelah, padahal kita hanya 
sebentar disana, aku merasa tidur beberapa hari ditempat 
itu" keluh Taehyung 


Jimin mengangguk "Aku juga" 


Yoongi dan Jungkook saling pandang kemudian tertawa 
bersama, Taehyung yang melihatnya pun mengrenyit 
"Kalian berdua benar-benar aneh, apa yang terjadi saat kami 
tidur??" 


Yoongi tersenyum "Ya tidak banyak, ngomong-ngomong ini 
liburan musim panas yang seru. Iya kan??" 


Jungkook mengangguk "Iya benar" 


Mereka lalu tertawa bersama, sejenak Yoongi menghentikan 
langkahnya dan menatap gedung sekolah tua itu "Sampai 
jumpa" 


Maaf banget kalo endingnya aneh ya soalnya aku nggak 
bisa yang bagian ini mungkin lain kali bakalan aku revisi 
lagi, hehe maaf ya. Jangan lupa baca The Haunted 
Memory 2 juga ya udah aku Up kalian liat aja di profilku. 
Thank You guys. 


Pengumuman 


Kekeke biar nggak ribet aja 


